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ABSTRAK 

Nama             : Chairun Nisya Lubis   

Nim             : 19 401 00012 

Judul Skripsi : Implementasi Multi Akad (Hybrid Contract) pada Pembiayaan 

Murabahah bil Wakalah di Bank SUMUT Syariah Sibolga 

Berdasarkan Fatwa DSN MUI  

 

Akad murabahah bil wakalah di Bank Sumut Syariah Sibolga pada produk 

pembiayaan BMG sepeda motor Hanya ASN / PNS yang bisa melakukan pembiayaan 

BMG sepeda motor dan dan tidak dengan profesi yang lain. Dari sini dapat diangkat 

masalah dalam penelitian ini, terdapat ketidakadilan dalam masalah ini. Kenapa dalam 

pembiayaan BMG sepeda motor hanya ASN/ PNS yang dapat melakukan 

pembiayaan, kenapa profesi lain tidak dapat?. Adapun tujuan dari penelitian ini yaitu 

Untuk mengetahui implementasi multi akad (hybrid contract) pada pembiayaan 

murabahah bil wakalah di Bank Sumut Syariah Sibolga dan Untuk mengetahui 

tinjauan fatwa DSN MUI tentang implementasi multi akad (hybrid contract) pada 

pembiayaan murabahah bil wakalah di Bank Sumut Syariah Sibolga. Metode yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah metode kualitatif dengan pendekatan deskriptif. 

Dalam pengumpulan data peneliti menggunakan sumber data primer yaitu melalui 

observasi, wawancara serta dokumentasi yang langsung dilakukan di lokasi penelitian 

yaitu pada Bank Sumut Syariah Sibolga. Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan 

di lapangan, menunjukkan bahwa prosedur pembiayaan BMG sepeda motor yang 

menggunakan akad murabahah bil wakalah dalam Fatwa DSN MUI No. 04/DSN-

MUI/IV/2000 sebagaimana seperti yang telah dijelaskan diatas. Jika Bank 

menggunakan akad wakalah untuk memberikan kuasanya kepada Nasabah untuk 

membeli barang, maka akad murabahah hanya bisa dilaksanakan ketika barang sudah 

ada dan sah menjadi milik Bank atau ketika proses wakalah selesai. 

 

Kata Kunci: Implementasi, Murabahah Bil Wakalah, Fatwa DSN-MUI 
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ABSTRACT 

Name           : Chairun Nisya Lubis 

Nim           : 19 401 00012 

Thesis Title : Implementasi Multi Akad (Hybrid Contract) pada Pembiayaan 

Murabahah bil Wakalah di Bank SUMUT Syariah Sibolga 

Berdasarkan Fatwa DSN MUI  

        The murabahah bil wakalah contract at Bank Sumut Sharia Sibolga for the 

motorcycle BMG financing product is restricted to civil servants (ASN/PNS) only and 

not open to other professions. This raises a concern about the injustice in this matter. 

Why is it that only civil servants can avail BMG motorcycle financing, and why are 

other professions excluded? The objectives of this research are to determine the 

implementation of multi contracts (hybrid contract) in murabahah financing bil 

wakalah at Bank Sumut Sharia Sibolga and to understand the perspective of the Fatwa 

DSN MUI regarding the implementation of multi contracts (hybrid contract) in 

murabahah financing bil wakalah at Bank Sumut Sharia Sibolga. The research method 

of this research is qualitative with a descriptive approach. Data collection involves 

primary sources through observation, interviews, and documentation conducted 

directly at the research location, Bank Sumut Sharia Sibolga. Based on the research 

findings, it is evident that the procedure for BMG motorcycle financing using the 

murabahah bil wakalah contract is in accordance with the Fatwa DSN MUI No. 

04/DSN-MUI/IV/2000, as explained above. If the Bank uses the wakalah contract to 

empower the customer to purchase goods, the murabahah contract can only be 

executed when the goods are available and validly owned by the Bank or when the 

wakalah process is completed. 

Keywords: Implementation, Murabahah Bil Wakalah, DSN-MUI Fatwa 
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  خلاصة

 خير النساء لوبس : اسم
 ١٩٤٠١٠٠٠١٢:  رقم التسجيل
 تسومالمرابحة بالوكالة في بنك : تنفيذ العقود المتعددة )العقد الهجين( في تمويل  عنوان الرسالة

  سيايمجلس العلماء إندون-المجلس الشرعي الوطني فتوىبناءً على سيبولجا  شريعة
  

، وتحديدا لمنتج تمويل الدراجات النارية ،  سيبولجا شريعة تسومبنك عقد المرابحة بالوكالة، في      
استكشاف تنفيذ عقد متعدد )عقد مختلط(  ح حصريا لموظفي الخدمة المدنية. يهدف البحث إلىمتا 

 المجلس الشرعي الوطنيفي تمويل المرابحة بالوداعة في بنك سوموت الشريعة سيبولجا وفهم منظور فتوى 
تعددة في تمويل المرابحة بالوداعة في البنك المذكور. منهجية البحث نفيذ العقود المفيما يتعلق بت

ية مع منهج وصفي. يتضمن جمع البيانات المصادر الأولية من خلال الملاحظة المستخدمة نوع
والمقابلات والوثائق التي تتم مباشرة في بنك سوموت سياريا سيبولغا. واستنادا إلى نتائج البحوث، 

 يتماشى سيبولجا شريعة تسومبنك إجراء تمويل الدراجات النارية باستخدام المرابحة بالوكالة في  فإن
-No. 04/DSN سيايمجلس العلماء إندون-المجلس الشرعي الوطني فتوىمع المبادئ المبينة في 

MUI/IV/2000كين العميل من شراء البضائع، فلا يمكن تنفيذ . إذا استخدم البنك عقد الوكالة لتم
 ة قانونا للبنك أو عند اكتمال عملية الوكالة.قد المرابحة إلا عندما تكون البضائع موجودة ومملوكع
 

 سيايمجلس العلماء إندون-المجلس الشرعي الوطني فتوىالكلمات المفتاحية: التنفيذ، المرابحة بالوكالة، 
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banyak memberikan ilmu pengetahuan dan bimbingan dalam proses 
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yang sangat berharga bagi peneliti dalam menyelesaikan skripsi ini. 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

1. Konsonan 

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan 

dengan huruf, sebagian dilambangkan dengan tanda dan sebagian lain 

dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus. Berikut ini daftar huruf Arab 

dan transliterasinya dengan huruf Latin. 

Huruf 

Arab 

Nama Huruf 

Latin 
Huruf Latin Nama 

 Alif  Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan ا

 Ba  B Be ب

 Ta T Te ت

 ṡa ṡ es (dengan titik di atas) ث

 Jim J Je ج

 ḥa ḥ ha(dengan titik di bawah) ح

 Kha  Kh ka dan ha خ

 Dal  D De د

 żal ż zet (dengan titik di atas) ذ

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy es dan ye ش

 Sad ṣ es (dengan titik di bawah) ص

 ḍad ḍ de (dengan titik di bawah) ض

 ṭa ṭ te (dengan titik di bawah) ط

 ẓa ẓ zet (dengan titik di bawah) ظ

 ain .‘. Koma terbailk di atas‘ ع



 
  

x 

 

 Gain G Ge غ

 Fa  F Ef ف

 Qaf  Q Ki ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Wau W We و

 Ha H Ha ه

  Hamzah ..’.. apostrof ء

 Ya  Y Ye ي

 

2. Vokal 

Vokal bahasa Arab seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal 

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau difotong. 

a. Vokal tunggal adalah vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa 

tanda atau harakat transliterasinya sebagai berikut: 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah A A 

 

Kasrah I I 

 وْ 
Dommah U U 

b. Vokal rangkap adalah vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya 

berupa gabungan antara harakat dan huruf, transliterasinya berupa 

gabungan huruf sebagai berikut: 

Tanda dan Nama Gabungan Nama 
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Huruf 

.....  Fathah dan ya Ai a dan i ي 

 Fathah dan wau Au a dan u ......ْوْ 

c. Maddah adalah vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 

transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut: 

Harkat dan 

Huruf 
Nama  

Huruf dan 

tanda 
Nama  

... .... ا.َْ  .. .. ىَ   
Fathah dan alif atau 

ya 
a̅ 

a dan garis di 

atas 

..ى...  َ  Kasrah dan ya i 
i dan garis di 

bawah 

.... وَْ   ḍommah dan wau u̅ 
u dan garis di 

atas 

 

3. Ta Marbutah 

Transliterasi untuk Ta Marbutah ada dua yaitu : 

a. Ta Marbutah hidup yaitu Ta Marbutah yang hidup atau mendapat harakat 

fatḥah, kasrah dan ḍommah, transliterasinya adalah /t/. 

b. Ta Marbutah mati yaitu Ta Marbutah yang mati atau mendapat harakat 

sukun, transliterasinya adalah /h/. 

Kalau pada suatu kata yang akhir katanya Ta Marbutah diikuti oleh kata 

yang menggunakan kata sandang al, serta bacaan kedua kata ituterpisah maka 

Ta Marbutahituditransliterasikandengan ha (h). 

4. Syaddah (Tasydid) 

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 

dengan sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid. Dalam transliterasi ini 
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tanda syaddah tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama 

dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu. 

5. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, 

yaitu: 

 Namun dalam tulisan transliterasinya kata sandang itu dibedakan antaraال

kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah dengan kata sandang yang 

diikuti oleh huruf qamariah. 

a. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiah adalah kata sandang yang 

diikuti oleh huruf syamsiah ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya, 

yaitu huruf /l/ diganti dengan huruf yang sama dengan huruf yang 

langsung diikuti kata sandang itu. 

b. Kata sandang yang diikuti huruf qamariah adalah kata sandang yang 

diikuti oleh huruf qamariah ditransliterasikan sesuai dengan aturan yang 

digariskan didepan dan sesuai dengan bunyinya. 

6. Hamzah 

Dinyatakan di depan Daftar Transliterasi Arab-Latin bahwa hamzah 

ditransliterasikan dengan apostrof. Namun, itu hanya terletak di tengah dan di 

akhir kata. Bila hamzah itu diletakkan diawal kata, ia tidak dilambangkan, 

karena dalam tulisan Arab berupa alif. 

7. Penulisan Kata 

Pada dasarnya setiap kata, baik fi’il, isim, maupun huruf ditulis terpisah. 

Bagi kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab yang sudah lazim 

dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harakat yang dihilangkan 
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maka dalam transliterasi ini penulisan kata tersebut bisa dilakukan dengan dua 

cara: bisa dipisah perkata dan bisa pula dirangkaikan. 

8. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem kata sandang yang diikuti huruf tulisan Arab 

huruf kapital tidak dikenal, dalam transliterasi ini huruf tersebut digunakan 

juga. Penggunaan huruf kapital seperti apa yang berlaku dalam EYD, 

diantaranya huruf kapital digunakan untuk menuliskan huruf awal, nama diri 

dan permulaan kalimat. Bila nama diri itu dilalui oleh kata sandang, maka yang 

ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri tesebut, bukan huruf 

awal kata sandangnya. 

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku dalam tulisan 

Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan dengan 

kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf kapital tidak 

dipergunakan. 

9. Tajwid 

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman 

transliterasi ini merupakan bagian tak terpisahkan dengan ilmu tajwid. Karena itu 

keresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman tajwid. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A.  Latar Belakang Masalah 

Ketatnya persaingan di pasar mendorong lembaga keuangan syariah, 

termasuk bank dan non-bank, untuk terus berupaya berinovasi dalam 

menciptakan produk baru. Namun, perkembangan produk perbankan syariah 

di Indonesia saat ini masih tergolong stagnan jika dibandingkan dengan 

produk perbankan syariah di negara-negara lain. 

Salah satu faktor penyebab perkembangan produk perbankan syariah 

di Indonesia adalah kurangnya pengkajian mendalam di bidang akad transaksi 

yang berasal dari fikih dan kaidah ushul fikih muamalah. Akibatnya, inovasi 

produk perbankan syariah di Indonesia tidak secepat perkembangan di 

negara-negara lain. Selain itu, penelitian mengenai konsep multi akad (al-

‘uqud al-murakkabah/hybrid contract), yang menjadi dasar inovasi produk 

perbankan syariah, juga jarang dilakukan oleh akademisi di Indonesia.1 

Realita yang berjalan selama ini, akad- akad yang digunakan di dalam 

perbankan syariah masih didominasi oleh akad tunggal seperti mudharabah, 

musyarakah, wadiah, ijarah, dan lain-lain. Secara faktual transaksi modern 

seringkali menggunakan beberapa akad untuk mempermudah aktivitas. Hal 

tersebut karena dianggap praktis dan efisien terlepas dari legalitas yang 

terkadang masih diperdebatkan oleh para ulama. Muamalah dengan beberapa

                                                             
1 Muh.  Syafi‟i  Antonio, Bank Syariah dari Teori ke Praktek, (Jakarta: Gema Insani, 

2009), hlm. 31-32. 
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akad atau multi akad dalam satu transaksi inilah yang sering disebut dengan 

hybrid contract. jika seandainya terdapat akad yang berisikan akad-akad yang 

dilarang untuk digabungkan maka penggabungan akad tersebut tidak dapat 

diterima.1 

Pasal 1 angka 25 dan Pasal 19 Undang-undang Nomor 21 Tahun 2008 

tentang Perbankan Syariah, Perbankan Syariah dalam operasionalnya 

menggunakan akad: wadi’ah, mudharabah, sharf, wakalah, kafalah, 

musyarakah, qardh, murabahah, istishna, salam, ijarah, ijarah muntahiya 

bittamlik, hawalah, dan akad lainnya yang sesuai dengan prinsip syariah. 

Akad tunggal diatas kurang responsive dalam menjawab kebutuhan zaman, 

oleh sebab itu dibutuhkan kombinasi akad untuk memenuhi kebutuhan 

layanan dan transaksi yang semakin kompleks.2 

Salah satu produk pe imbi iayaan yang se ikarang me injamur dii 

masyarakat adalah produk kartu kre idi it. Peinggunaan kartu kreidi it (creidi it card) 

teilah meinjadii tre ind bahkan teilah meijadii gaya hi idup (li ifei stylei) masyarakat i itu 

se indi irii, juga me injadii salah satu ciiri i dari i gaya hi idup mode irn yang se irba ce ipat 

dan eifi isi ie in. Pe inggunaan kartu kreidi it yang se imakiin me iluas meimunculkan 

be ibeirapa peirsoalan jiika dii tiinjau meinurut pandangan fiiqiih Iislam. 

Pe irmasalahan muncul kareina banyaknya pi ihak yang te irliibat dalam transaksii 

kartu kreidi it se ihi ingga para fuqaha keisuliitan dalam meine itapkan jeini is dan 

be ibeirapa akad yang te ipat di igunakan. Se ibagi ian ulama beirpe indapat bahwa 

                                                             
1 Muhammad, Manajemen Pembiayaan Mudharabah di Bank Syari‟ah Memaksimalkan 

Return dan Meminimalkan Resiko, (Jakarta: Rajawali Press, 2008), hlm. 20-21. 
2 Muhamat Nur Maarif, Multi Akad dalam Aplikasi Mobile Banking Bank Syariah 

Indonesia Perspektif Fiqh Mualamah, Tawazun, (Jurnal Ekonomi Syariah), 2(3), 2022, hlm. 122. 

http://dx.doi.org/10.21043/tawazun.v4i1 

http://dx.doi.org/10.21043/tawazun.v4i1
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transaksii kartu kreidiit hanya me inggunakan satu akad saja, se ibagi ian yang lai in 

meingatakan meiliibat einam akad, yai itu kafala, wakalah, hawalah, murababah, 

qardh dan i ijarah. 

Me ingumpulkan dua akad atau le ibiih dalam satu ke ise ipakatan atau 

transaksii sudah laziim diilakukan dalam ke iuangan syari iah, peimahaman suatu 

nama akad yang di iprakti ikkan dii keiuangan syari iah banyak yang be irbe ida 

de ingan pe imahaman seicara fiiqi ih muamalah. Miisalnya produk murabahah 

dalam keiuangan syari iah adalah beintuk gabungan dari i akad murobahah 

de ingan akad wakalah. Be igi itu pula de ingan transaksi i kartu kre idiit syari iah 

teirdapat akad kafalah, qardl dan iijarah, dan masiih banyak yang lai innya.3  

Produk bank syari iah yang teirmasuk dalam produk peinghi impunan 

dana (Fundiing) atau Dana Piihak Ke iti iga (DPK) yakni i: gi iro, tabungan dan 

de iposi ito. Gi iro (De imand De iposi it) adalah siimpanan pada bank yang 

pe inariikannya dapat diilakukan seitiiap saat. Fatwa DSN No. 01/DSN-

MUIi/IiV/2000 te irdapat dua priinsi ip syari iah yang di igunakan dalam gi iro yai itu: 

gi iro wadi i’ah yang di idasarkan pada priinsi ip tiitiipan se ihiingga nasabah tiidak 

meindapatkan keiuntungan dan gi iro mudharabah yang di idasarkan untuk 

i inve istasi i dan meindapat keiuntungan.4 

Be irdasarkan Fatwa DSN No. 02/DSN-MUIi/IiV/2000 tanggal 12 Me ii i 

2000 tabungan (Savi ing De iposi it) adalah si impanan yang pe inari ikannya hanya 

dapat diilakukan meinurut syarat teirteintu yang di ise ipakatii, teitapii tiidak dapat 

                                                             
3 Syaakir Sofyan dan Bilancia, “Perkembangan Perbankan Syariah Di Indonesia”, Vol. 

10, No. 2, Juli - Desember 2016, hlm. 106. 
4 Abdul Ghofur Anshari, “Perbankan Syariah Indonesia”, (Yogyakarta : UGM Press, 

2018), hlm. 81. 
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di itariik de ingan ce ik, bi ilye it, giiro dan alat laiinnya. Nasabah hanya me imbawa 

buku tabungan, sliip peinari ikan atau meilaluii fasiiliitas ATM. Te irdapat dua 

pri insi ip peirjanjiian iislam yang di ite irapkan dalam produk tabungan yaiitu 

wadi i’ah yang moti ifnya hanya untuk me inyi impan saja dan Mudharabah yang 

motiifnya i inve istasi i atau meincarii ke iuntungan.5 

Dalam seitiiap akad-akad yang ada dalam ke iuangan syari iah transaksii 

yang di ilakukan harus be irsamaan tiidak boleih sali ing me ini inggalkan kareina 

dalam seiti iap akad masiing-masi ing me imbe irii pe ingaruh dan sudah meirupakan 

satu-ke isatuan. Transaksii seipe irtii i itulah yang ke imudiian diii isti ilahkan meinjadii 

hybri id contract atau dalam iistiilah fiiqh muamalah konteimporeir diise ibut 

de ingan al-uqud al-murakkabah. al-‘uqud al-murakkabah yang be irarti i akad 

ganda (rangkap). 

Multii akad dalam transaksii pe irbankan syariiah meirupakan topiik yang 

se inantiiasa meinariik peirhatiian untuk diibahas, baiik darii si isi i teioriiti is maupun 

i impleimeintasiinya yang ada dii lapangan, kareina akad-akad yang me indasarii 

transaksii te irseibut se imakiinbe irkeimbang dan meinjadii vari iatiif. Tuntutan 

pe irkeimbangan i ini ilah yang me indasari i lahiirnya multi iakad yang di ini ilaii se ibagai i 

solusi i agar te irhiindar darii ri iba yang te irdapat dalam peirbankan konveinsi ional. 

Se itiidaknnya ada liima transaksii yang laziim di iprakteikkan oleih 

pe irbankan  syari iah:6 

                                                             
5 Abdul Ghofur Anshari, “Perbankan Syariah Indonesia”, (Yogyakarta : UGM Press, 

2018), hlm. 81. 

6 Adji Waluyo Pariyatno, Perbankan Syariah, (Jakarta: PKES Publishing, 2008), hlm. 12. 
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1. Transaksii yang di itujukan untuk meimiiliiki i barang de ingan cara jual be ilii 

(murabahah)  

2. Transaksii yang di itujukan untuk meindapatkan jasa deingan cara seiwa 

(i ijarah) 

3. Transaksii yang di itujukan untuk meindapatkan modal keirja deingan cara 

bagi i hasi il (mudharabah) 

4. Transaksii de iposi ito, tabungan, gi iro yang i imbalannya adalah bagi i hasiil 

(mudharabah) dan transaksi i tiitiipan (wadiiah). 

Pe imbiiayaan Konsumti if adalah peimbiiayaan yang di ibe iri ikan  keipada 

nasabah untuk meimbeilii barang-barang ke ipeirluan priibadi i dan tiidak untuk 

ke ipeirluan usaha. Dalam me ine itapkan akad dalam pe imbi iayaan konsumti if 

harus di iliihat darii si isi i apakah peimbi iayaan teirse ibut beirbe intuk peimbe iliian 

barang  atau jasa. Jiika untuk peimbeiliian barang maka diigunakan akad 

murabahah yai itu untuk barang yang re iady stock, ke imudiian akad salam yai itu 

untuk barang yang be irbe intuk goods i in proce iss dan meime irlukan waktu 

di ibawah 6 bulan atau leibi ih, akad iisti ishna’ yaiitu untuk barang yang be irbe intuk 

goods i in proceiss dan meimeirlukan waktu leibiih dari i 6 bulan. Seirta jiika 

pe imbiiayaan te irse ibut di imaksudkan untuk me imeinuhi i ke ibutuhan nasabah 

di ibiidang jasa akad yang di ibe iri ikan adalah iijarah.7 

Al-Iimrani i dalam buku Al-Ukud al-Maliiyah al-Murakkabah 

meinde ifi iniisi ikan hybriid contract yai itu “Ke ise ipakatan dua piihak untuk 

meilaksanakan suatu akad yang me ingandung dua akad atau le ibiih –se ipe irtii jual 

                                                             
7 Ahmad Ifham Solihin, “Buku Pintar Ekonomi Syariah”, (Jakarta: PT. Gramedia Pustaka 

Utama, 2013), hlm. 612. 
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be ilii de ingan se iwa meinye iwa, hi ibah, wakalah, qardh, muzara’ah, sahraf 

(pe inukaran mata uang), syi irkah, mudharabah. se ihi ingga se imua aki ibat hukum 

akad-akad yang te irhi impun teirse ibut, se irta seimua hak dan keiwajiiban yang 

di itiimbulkannya di ipandang se ibagaii satu ke isatuan yang ti idak dapat diipi isah-

pi isahkan, seibagai imana akiibat hukum darii satu akad.8 

Ali iudi in Za’tary dalam bukunya me ingatakan “tiidak ada larangan 

dalam syari iah te intang pe inggabungan dua akad dalam satu transaksi i, bai ik 

akad mu’awadah (peirtukaran / biisni is) maupun akad tabarru”. Salah satu piilar 

pe intiing untuk meinci iptakan produk peirbankan dan keiuangan syari iah dalam 

meinyahuti i tuntutan keibutuhan masyarakat modeirn, adalah peinge imbangan 

hybri id conctract (multii akad). Be intuk akad tunggal sudah ti idak mampu 

meire isponke ibutuhan transaksii ke iuangan konteimporeir. Me itodei hybri id 

contractseiharusnya me injadii unggulan dalam peinge imbangan produk. Dr 

Mabi id Al-Jarhi i, mantan diire iktur IiRTIi IiDB pe irnah meingatakan, kombiinasii 

akad dii zaman seikarang adalah seibuah keini iscayaan.Masalahnya, li iteiratur 

e ikonomii syari iah yang ada di i Iindone isi ia sudah lama me inge imbangkan te iorii 

bahwa syari iah tiidak meimboleihkan dua akad dalam satu transaksi i akad (two 

i in onei). Larangan i ini i diitafsiirkan se icara dangkal dan salah, seihi ingga 

meinye impi itkan peinge imbangan produk bank syari iah. Padahal syari iah 

meimboleihkannya dalam ruang liingkup yang sangat luas.9 

                                                             
8 Agustianto, Hybrid Contract dalam Keuangan Syariah, http://www.agustiantocentre.co

m (diakses 11 Maret 2023). 
9 Alauddin Za’tari, Fiqh Al-Ibadat, Ilmiyyan 'Ala Madzhabi Al-Imam Asy-Syafi'i Ma'a 

Mutammimat Tanasub Al-Ashr, (Jakarta: Pustaka Alkausar, 2019), hlm. 176 

http://www.agustiantocentre.com/
http://www.agustiantocentre.com/
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Pe inge imbangan si iste im pe irbankan syari iah dii Iindone isi ia di ilakukan 

dalam keirangka dual-bankiing syste im atau si isteim peirbankan ganda untuk 

meinghadi irkan alteirnatiif jasa peirbankan yang se imaki in leingkap ke ipada 

masyarakat Iindone isi ia. Karakte iriisti ik si iste im peirbankan syari iah yang 

be iropeirasi i beirdasarkan priinsi ip bagii hasi il meimbe iriikan alteirnatiif si isteim 

pe irbankan yang sali ing me inguntungkan bagi i masyarakat dan bank, se irta 

meinonjolkan aspeik keiadi ilan dalam beirtransaksii, i inve istasi i yang be ire itiika, 

meinge ide ipankan ni ilaii-ni ilaii ke ibe irsamaan dan peirsaudaraan dalam 

be irproduksi i, dan meinghi indari i keigi iatan spe ikulatiif dalam beirtransaksii 

ke iuangan.10 

 Tujuan para ahlii eikonomii syari iah meinge imbangkan pe ine iliitiian iini i 

adalah untuk meinghasi ilkan produk baru yang halal, mampu be irsai ing dii 

pasaran, meimpunyai i niilaii jual tiinggi i, dan reileivan me injawab tantangan 

zaman. Seimua iitu untuk meireispon se icara ceipat beirbagai i beintuk muamalah 

yang se icara nash syar‟i i se iri ingkali i ti idak di idapatii di i dalam liiteiratur- li ite iratur 

fi ikiih klasi ik.11 Ada be ibe irapa proye iksi i yang meinge imukakan bahwa pe irbankan 

syari iah di i Iindone isi ia akan meini ingkat se ii iriing de ingan me ini ingkatnya laju 

e ikspansi i ke ileimbagaan dan akseilarasii pe irtumbuhan aseit peirbankan syari iah 

yang sangat tiinggi i. Pe irke imbangan bank syari iah di i Iindone isi ia teilah meinjadii 

tolak ukur peineirapan eikonomii syari iah dan e iksi isteinsi inya di i Iindone isi ia.12  

                                                             
              10Syaakir Sofyan dan Bilancia, “Perkembangan Perbankan Syariah Di Indonesia”, Vol. 

10, No. 2, Juli - Desember 2016, hlm. 106. 
11Muhammad, Manajemen Pembiayaan Mudharabah di Bank Syari‟ah Memaksimalkan 

Return dan Meminimalkan Resiko, (Jakarta: Rajawali Press,2018), hlm. 20-21. 

              12Yayuk, “Tinjauan Fiqh Muamalah Terhadap Hybrid Contract Dalam Perbankan 

Syariah”, (Skripsi IAIN Ponorogo, 2018), hlm. 6. 
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Pe imbiiayaan murabahah bi il wakalah di igunakan di i Bank Sumut 

Syari iah Si ibolga untuk beirbagai i hal seipe irtii reinovasi i rumah, untuk modal 

ke irja, untuk peimbeili ian ke indaraan be irmotor, i inve istasi i dan lai in-lai in. Bank 

Sumut Syari iah meilakukan keigi iatannya beirtujuan untuk meimpe irbaiikii 

pe ireikonomi ian rakyat dan peimbangunan eikonomi i nasiional seirta 

meini ingkatkan kualiitas keigi iatan eikonomi i teirhadap ASN salah satunya yai itu 

BMG Se ipe ida Motor. BMG se ipe ida motor i ialah peimbiiayaan yang 

meinggunakan akad murabahah biil wakalah yang di iajukan ole ih ASN dan 

se imua peirsyaratannya di ifoto copy (ktp suamii i istri i, kartu keiluarga, buku 

ni ikah, pasfoto suamii iistri i 3x4, SK PNS, ampra gaji i teirakhiir, karpeig, NPWP, 

buku gaji i teirakhiir). Dan siiste im peimbayaran yang di ilakukan oleih nasabah 

de ingan cara piihak BSS langsung me imotong gaji i nasabah teirse ibut.13 Hanya 

ASN / PNS yang bisa melakukan pembiayaan BMG sepeda motor dan dan 

tidak dengan profesi yang lain. Dari sini dapat diangkat masalah dalam 

penelitian ini, terdapat ketidakadilan dalam masalah ini. Kenapa dalam 

pembiayaan BMG sepeda motor hanya ASN/ PNS yang dapat melakukan 

pembiayaan, kenapa profesi lain tidak dapat?. 

Produk yang di iluncurkan oleih BSS Si ibolga te irse ibut meimi iliiki i poteinsi i 

yang be isar, hal iini i dapat diili ihat darii tabeil di ibawah iini i: 

 

 

                                                             
13M. Idgham Habib, Analisyt Pelaksana Pembiayaan, Bank Sumut Syariah Sibolga, 

Wawancara Pribadi di Bank Sumut Syariah Sibolga, tanggal 11 September 2023. 
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Tabel I.1 

Rekapitulasi Nasabah dengan Akad Murabahah Bil Wakalah 

Bank Sumut Syariah Sibolga 

NO TAHUN Saldo pembiayaan Jumlah 

Nasabah 

1 2018 95.598.251.937 677 Nasabah 

2 2019 88.401.588.222     663 Nasabah 

3        2020 79.528.992.983     638 Nasabah 

4        2021 64.877.551.852     813 Nasabah 

5        2022 62.341.257.770     992 Nasabah 

6        2023 

   (Agustus) 

61.596.202.740    1033 Nasabah 

Sumber : Bank sumut Syariah Sibolga, Wawancara 11 September 2023 

Be irdasarkan tabeil Ii.1 di i atas jumlah pe imbiiayaan murabahah darii 

tahun 2018-2023 me ingalamii pe inurunan darii tahun ke i tahun.14 Di imana pada 

tahun 2018 jumlah peimbiiayaan BSS se ibe isar Rp. 95.598.251.937 me ingalamii 

pe inurunan seibe isar 7.196.663.715 darii tahun 2018 kei tahun 2019, dan pada 

tahun 2019 ke i 2020 me ingalamii pe inurunan se ibe isar Rp. 8.872.595.239.  Pada 

tahun  2020 kei 2021 meingalami i peinurunan seibe isar Rp. 14.651.441.131. 

Pada tahun 2021 kei 2022 me ingalamii pe inurunan se ibeisar Rp. 2.536.294.082. 

Pada tahun 2020 kei 2021 meingalamii pe inurunan se ibeisar Rp. 745.055.030 

Murabahah adalah transaksii jual beilii suatu barang se ibe isar harga 

pe iroleihan barang diitambah deingan margi in yang di ise ipakatii oleih para piihak, 

di imana peinjual meingi informasi ikan teirleibi ih dahulu harga peiroleihan keipada 

pe imbeilii.15 Wakalah atau peirwakiilan adalah peili impahan keikuasaan dan 

                                                             
14M. Idgham Habib, Analisyt Pelaksana Pembiayaan, Bank Sumut Syariah Sibolga, 

Wawancara Pribadi di Bank Sumut Syariah Sibolga, tanggal 11 September 2023. 
15Muhammad, “Manajemen Dana Bank Syariah”, (Jakarta: PT. Grafindo Persada, 2017), 

hlm. 47. 
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pe imbeiri ian mandat keipada orang yang di ipe ircaya ole ih orang yang 

meiwaki ilkan dalam batas waktu teirteintu, untuk meilakukan tiindakan seisuaii 

de ingan ke ise ipakatan yang di ibe inarkan oleih syari iat Iislam.16 

Pe imbeiri ian akad wakalah dalam transaksi i murabahah se isungguhnya 

teilah diiatur dalam fatwa DSN-MUIi No. 04/DSN-MUIi/IiV/2000 teintang 

murabahah. Di inyatakan dalam fatwa te irse ibut yai itu :17 

“ji ika bank heindak me iwakiilkan keipada nasabah untuk me imbe ilii 

barang dari i pi ihak ke iti iga, akad jual be ilii murabahah harus di ilakukan se iteilah 

barang, se icara pri insi ip, me injadi i mi iliik bank.” 

Se icara eikspli isi it darii fatwa te irseibut dapat diikatakan bahwa akad 

wakalah harus diilakukan seibe ilum akad murabahah, kareina jiika se icara 

pri insi ip barang harus sudah meinjadii mi iliik bank, maka wakalah harus sudah 

di ilaksanakan seibe ilum akad murabahah di ilaksanakan. Prakti ik yang te irjadii 

pada Bank Sumut Syari iah Si ibolga  adalah akad murabahah di itandatanganii 

be irsamaan deingan wakalah, hal i ini i di ilakukan agar nasabah ti idak pe irlu 

bolak-baliik pe irgi i ke i supli ie ir dan me inunjukkan barang yang di ibe ili inya ke ipada 

bank.18 

Jiika diite ilusurii leibi ih jauh dalam kiitab-ki itab hadiits te intang jual beili i, 

ada beibeirapa nash yang me ilarang dua akad dalam satu transaksi i kareina 

pada keinyataannya produk peimbi iayaan i ini i meimang teirdapat dua akad dii 

dalamnya yai itu wakalah dan murabahah (jual be ilii) yang di igabung dan 

                                                             
16 Racmad Usman, “Produk Perbankan Syariah di Indonesia”, (Jakarta: PT. Citra Aditya 

Bakti, 2009), hlm. 268. 
17 Fatwa DSN MUI NO.04/DSN-MUI/IV/2000,”Tentang Murabahah”, hlm.4. 
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di ijadiikan satu transaksi i. Hal te irse ibut sudah jeilas be irtolak beilakang antara 

fatwa DSN-MUIi No. 04/DSN-MUIi/IiV/2000 teintang murabahah di iatas 

de ingan praktiik yang te irjadii di i BSS Si ibolga. 

B. Batasan Masalah 

Batasan masalah yang akan di iteili itii dalam peine iliiti ian iini i meimbahas 

teintang pe irke imbangan multii akad (hybri id contract) yang ada di i bank syari iah 

dan be intuk peingapli ikasi ian multii akad. Be irdasarkan peirmasalahan dan tujuan 

dalam peine iliiti ian iini i, maka peinde ikatan pe ine iliitiian yang di igunakan oleih 

pe ineili itii adalah peinde ikatan konseiptual. Pe imbatasan masalah pe ine iliitiian 

di iteitapkan agar dalam pe ine iliiti ian iini i fokus pada pokok peirmasalahan yang 

ada,seihi ingga pe inuliis be irharap tujuan darii peine iliiti ian nantii tiidak meinyi impang 

darii targe it atau sasarannya, adapun ruang li ingkup pe ine iliiti ian yang akan 

pe inuliis lakukan teirbatas pada : 

1. Subje ik peine iliiti ian iini i yakni i Bank Sumut Syari iah di i kota Siibolga 

2. Obje ik peine iliiti ian iimpleimeintasi i Multii akad (hybriid contract) peimbiiayaan 

murabahah biil wakalah. 

3. Pe imbahasan dalam peine iliitiian i inii me inge inaii te intang bagai imana   peine irapan 

multii akad (hybriid contract) pada bank sumut syari iah. 

C. Batasan Istilah 

Untuk meimpe irmudah peimahaman iistiilah yang di igunakan dalam 

pe ineili itiian iini i, maka peine iliiti i meimbuat batasan i istiilah se ibagai i beiri ikut: 

1. Hybri id contract meirupakan keise ipakatan dua piihak untuk meilaksanakan 

suatu muamalah yang me iliiputi i dua akad atau leibiih. Iimple imeintasi i: 
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Me ingacu pada pe ineirapan atau peilaksanaan multii akad (hybriid contract) 

dalam konteiks pe imbiiayaan murabahah bi il wakalah beirdasarkan panduan 

dan keite intuan yang te irdapat dalam fatwa DSN MUIi.18 

2. Multii Akad (Hybri id Contract): Me irujuk pada peinggunaan le ibi ih dari i satu 

akad atau kontrak dalam satu transaksi i peimbi iayaan. Dalam konteiks 

pe imbiiayaan murabahah biil wakalah, peinggunaan multii akad beirtujuan 

untuk meinciiptakan struktur yang se isuai i de ingan pri insi ip-pri insi ip syari iah. 

3. Pe imbiiayaan Murabahah biil Wakalah: Me irupakan salah satu je iniis 

pe imbiiayaan dalam siiste im ke iuangan syari iah yang me iliibatkan meikaniisme i 

jual-be ilii barang antara peimbeiri i peimbi iayaan (bank) dan pe ineiri ima 

pe imbiiayaan (nasabah) deingan harga jual yang te ilah diise ipakatii 

se ibe ilumnya, te irmasuk deingan me inggunakan wakalah (amanah) se ibagai i 

pe irantara. 

4. Pe irspe iktiif Fatwa DSN MUIi: Me ingacu pada pandangan dan keiputusan 

hukum Iislam (fatwa) yang di ike iluarkan oleih De iwan Syari iah Nasi ional 

Majeili is Ulama Iindone isi ia (DSN MUIi) te irkaiit de ingan i imple imeintasii multii 

akad dalam peimbiiayaan murabahah biil wakalah. Fatwa i inii meinjadii 

pe idoman dan acuan bagi i leimbaga keiuangan syari iah untuk be iropeirasi i 

se isuai i deingan pri insi ip syari iah. 

5. De ingan batasan iisti ilah yang je ilas iini i, pe imbahasan teintang i impleimeintasii 

multii akad pada peimbiiayaan murabahah biil wakalah beirdasarkan 

pe irspe iktiif fatwa DSN MUIi dapat leibiih teirfokus dan mudah diipahamii 

                                                             
18 Departemen  Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indoenesia  (Jakarta: 

Balai Pustaka, 2001), hlm. 124. 
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se isuai i de ingan konte iks hukum Iislam dan prakteik ke iuangan syari iah di i 

Iindone isi ia. 

D. Rumusan Masalah  

Be irdasarkan latar beilakang teirse ibut, maka masalah peine iliiti ian iinii adalah: 

1. Bagai imana iimpleime intasii multii akad (hybri id contract) pada peimbi iayaan 

murabahah biil wakalah dii Bank Sumut Syariiah Si ibolga? 

2. Bagai imana tiinjauan fatwa DSN MUIi te intang i impleimeintasi i multii akad 

(hybri id contract) pada peimbiiayaan murabahah biil wakalah dii Bank Sumut 

Syari iah Si ibolga?  

E. Tujuan Penelitian 

1. Untuk me inge itahuii i impleimeintasi i multii akad (hybriid contract) pada 

pe imbiiayaan murabahah biil wakalah dii Bank Sumut Syari iah Si ibolga. 

2. Untuk me inge itahuii ti injauan fatwa DSN MUIi te intang i imple imeintasii multii 

akad (hybriid contract) pada peimbiiayaan murabahah biil wakalah dii Bank 

Sumut Syari iah Si ibolga. 

F. Kegunaan penelitian 

Pe ine iliitiian i inii di iharapkan dapat meimbeiri ikan beibe irapa manfaat, antara     laiin : 

1. Ke igunaan Te ioriitiis 

a. Hasi il pe ine iliitiian iini i diiharapkan dapat meinghasi ilkan iidei bagi i 

masyarakat meinge inai i iimpleime intasii multii akad (hybriid contract) 

dalam duniia pe irbankan syari iah. 

b. Pe ine iliitiian i ini i di imaksudkan seibagai i acuan untuk pe ineiliiti ian yang 

se ijeini is agar dapat diihasi ilkan peineili itiian yang le ibi ih de itaiil. 
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2. Ke igunaan Prakti is 

a. Bagi i Pe ine ili itii 

  Untuk meinge imbangkan wawasan ke ii ilmuan dan seibagai i sarana 

pe ineirapan darii i ilmu peinge itahuan yang se ilama iini i pe ine iliitii pe iroleih 

se ilama dii bangku kuli iah. 

b. Bagi i Masyarakat 

Hasi il pe ine iliiti ian iini i diiharapkan dapat meinjadii sarana dan rujukan 

dalam peilaksanaan transaksii di i bank syari iah,  utamanya dalam 

pe ineirapan multii akad (hybriid contract) yang di idalamnya se isuai i 

de ingan syari iat i islam dii kalangan masyarakat se icara umum. 

G. Sistematika Pembahasan 

 Dalam peinuli isan peine iliiti ian iinii, pe ine iliitii meimbuat siiste imatiika 

pe ineili itiian dalam 5 BAB: 

 BAB I: PENDAHULUAN. Me imbahas latar beilakang masalah yang 

be iriisi i te intang argume intasii pe ine iliitiii i de ingan me inde iskri ipsi ikan beibe irapa 

masalah atau feinomeina yang akan di iangkat se ibagai i masalah pada peine iliitiian 

i inii. Batasan masalah beiriisi i agar masalah yang akan di ite iliitii le ibi ih fokus pada 

tiiti ik   pe irmasalahan. Tujuan pe ine iliiti ian dan ke igunaan   pe ine iliiti ian beiri isi i hasi il 

pe ineili itiian agar dapat me imbe irii manfaat bagi i se itiiap orang yang 

meimbutuhkan.   

 BAB II: LANDASAN TEORI. Me imbahas teintang landasan teiori i 

yang be iri isi i pe imbahasan   le ibiih luas te irkaiit multii akad (hybri id contract) 

pada peimbiiayaan murabahah bi il wakalah se irta peine iliitiian teirdahulu. 
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 BAB III: METODOLOGI PENELITIAN. Me imbahas je ini is me itodei 

pe ineili itiian yai itu waktu dan lokasii   peineili itiian yang akan di ilaksanakan jeini is 

pe ineili itiian yang be iri isi i te intang hal- hal yang baru yang akan di ijadiikan obje ik 

pe ineili itiian. Sumbeir data, adapun   dua sumbe ir data dalam peine iliiti ian iinii yai itu 

sumbe ir data priimeir. Iinstrume in dan te ikniik pe ingumpulan data adalah dalam  

pe ineili itiian iini i me irupakan analiisi is kualiitatiif. Teikni ik ke iabsahan data iinii   

be iriisi i pe inge ice ikan keiabsahan data yang di igunakan dalam peine iliiti ian iini i.    

 BAB IV: be iri isi i te intang hasi il pe ine iliitiian dan pe imbahasan yang   

di ilakukan oleih siipe ine iliitii darii hasiil peingamatan, obseirvasi i, wawancara dan   

dokumeintasi i teirhadap piihak bank. 

 BAB V: PENUTUP. Be iri isi i pe inutup yang te irdi irii darii ke isi impulan dan 

hasi il-hasi il   peine iliiti ian yang te ilah diilakukan dan teirdapat saran-saran yang 

be irkaiitan   deingan pe irmasalahan yang di ibahas untuk meimpeiroleih solusi i. 

 

 

 

 

 



 

 

 16   

 

BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

A. Kerangka Teori 

1. Pe ingerti ian Multii Akad 

Multii akad dalam bahasa i indone isi ia beirartii banyak, le ibi ih darii satu, 

be irliipat ganda. Se idangkan be irasal darii bahasa arab al-’aqd yang se icara 

e itiimologi i beirartii pe iriikatan, peirjanjiian, dan peimufakatan (al-iittiifaq). Se icara 

teirmi inologi i fi iqh, akad iialah peirtaliian iijab (pe irnyataan meilakukan iikatan) 

se isuai i de ingan ke ihe indak syari iat yang be irpe ingaruh ke ipada objeik pe iri ikatan.1 

De ingan de imi ikiian, multii akad dalam bahasa i indone isi ia beirartii akad ganda 

atau akad yang banyak, le ibi ih darii satu. 

 Di i dalam keihi idupan beirmuamalah, se iorang musliim tiidak biisa 

di ileipaskan deingan akad muamalah yang meireika lakukan dalam keihi idupan 

se iharii-hari i. Bank Syari iah meimpunyai i si iste im yang be irbe ida deingan bank 

konve insi ional. Pada bank syari iah me imbeiri ikan layanan be ibas bunga ke ipada 

para nasabahnya.2 Pada si iste im opeirsi ional bank syari iah, peinari ikan bunga 

di ilarang pada seimua beintuk transaksii apapun. Bank syari iah tiidak meinge inal 

yang namanya si iste im bunga, bai ik i itu bunga yang di ipe iroleih dari i nasabah 

yang me imi injam uang atau bunga yang di ibayar ke ipada pe inyi impan dana dii 

bank syari iah. Pada bank syari iah hanya meinge inal si iste im bagi i hasiil yang 

teirdapat.

                                                             
1 Abdul Rahman Ghazaly. dkk, fiqh muamalat, cet-2 (Jakarta: Kencana, 2012), hlm.50-

51. 
2 Rachmad Syafei, Fiqh Muamalah, (Bandung: Pustaka Setia, 2001), hlm. 14. 
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pada seimua akad yang di itawarkan ke ipada nasabah yang me ilakukan 

transaksii pada bank syari iah.  

Iislam te ilah meimbeiri ikan panduan teintang akad-akad syari iah untuk 

meingatur muamalah. Ji ika ki ita teilusuri i liiteiratur  Iislam, hampi ir se itiiap buku 

fi ikiih darii beirbagai i madzhab se ilalu meincantumkan peimbahasan muamalah. 

Fi iki ih muamalah dii dalam Iislam meimi iliiki i karakteiri isti ik iinsani i 

(ke imanusiiaan), akhlakii, dan alamii.1 Ci iri i khas te irse ibut seilalu diidapatii dalam 

pe imbahasan muamalah yang me injadiikan fi iqi ih muamalah Iislam be irbe ida 

de ingan cara pandang agama lai in dalam beirmuamalah. Hanya saja, akad-

akad yang di ise ibutkan dii dalam hadiits ke ibanyakan adalah akad-akad tunggal 

se ipe irtii mudharabah, murabahah, rahn, i ijarah, qardh, jual beili i salam, 

iistiishna‟, dan laiin- lai in.  

Di i dalam Iislam, akad-akad yang di ibangun untuk me injadii dasar dalam 

be irmuamalah meimiiliiki i banyak ke ite intuan dan eitiika ke isopanan seihi ingga bi isa 

meincapaii tujuan hakiikii dalam beirmuamalah. Hybriid  contract  atau  multii  

akad  atau  al-‘uqûd  al-murakkabah, dalam liiteiratur fi ikiih muamalah 

klasiik di ise ibutkan se ibagai i akad yang di ilarang kare ina meingandung gharar, 

namun dalam pe irkeimbangannya, hybri id contract dalam liiteiraturei fi iqi ih 

muamalah konteimpore ir di ipeirke inankan namun deingan syarat bahwa akad 

yang meindukungnya di ijalankan seindi irii-se indi iri i. Pe imboleihan hybriid 

contract iini i beirdasarkan priinsi ip  maslahah  yang  me injadii  iinti i  darii   

                                                             

 1 Lihat Atang Abd. Hakim, Fiqih Perbankan Syariah. (Bandung: PT Refika Aditama, 
2011), hlm.188. 
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maqâshi id  syarî’ah. Hybri id contract me imang peimbahasan meinari ik dan 

meinantang untuk di ikajii dan diiteiliiti i leibi ih lanjut saat iini i.  

Me inariik kareina meimang peirbankan syari iah dan LKS sangat 

meimbutuhkan iinovasi i produk yang be irvari iatiif untuk beirsai ing dan me ire ispon 

ke imajuan.2 Se ilaiin iitu, peine iliitiian dalam masalah iinii cukup meinantang 

kareina re ifeire insi i be irbahasa Iinggri is atau Iindone isi ia bahkan bahasa Arab pun 

cukup langka untuk diidapatkan. 

 Di i sampiing hal teirse ibut, buku e ikonomii Iislam yang be ire idar dan 

meinjadii rujukan di i duni ia kampus eikonomi i Iislam di i Iindone isi ia be ilum banyak 

meinye intuh pe imbahasan hybriid contract. Iisu-i isu te intang hybri id contract 

meimang sangat sante ir di i duni ia ke iuangan Iislam te irmasuk dii Iindone isi ia. Dii 

antara pakar yang me imbahas teintang hybriid contract adalah Nazi ih Hamad 

dalam bukunya Al-Uqud Al-Murakkabah fi i Al-Fiiqh Al-Iislami i.  

Jiika ki ita ceirmatii dua de ifi ini isi i te irse ibut, me irupakan deifi iniisi i yang 

banyak be irke imbang saat iini i, maka jeilas seikalii bahwa hybri id contract adalah 

satu- ke isatuan akad yang ti idak bi isa di ipi isahkan.3 De ingan de imi ikiian dalam 

meinghukumi i le igali itas HC tiidak biisa hanya me imandang darii si isi i satu akad 

saja. Dii eira transaksii ke iuangan modeirn yang se imakiin kompleiks, di ibutuhkan 

de isi ign kontrak dalam beintuk kombiinasii be ibeirapa akad yang di ise ibut deingan 

hybri id contract (multii akad), atau diike inal juga deingan i isti ilah al-uqud al-

murakkabah. Kombi inasi i akad jaman seikarang adalah seibuah keiniiscayaan, 

                                                             
2 Muhammad  Ridwan Basalamah dan Mohammad Rizal, Perbankan Syariah, (Jakarta: 

Empatdua Media, 2018), hlm. 83. 
3 Mohammad Ghozali, Tinjauan Hukum Islam Mengenai Hybrid Contract Terhadap 

Produk Kartu Kredit Syariah, dalam Jornal Al- Muamalat, Volume 1, No.1, Novemver 2018, Hlm. 

56. 
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akad tunggal sudah ti idak mampu lagii me ireispon kasus-kasus dan masalah 

ke iuangan konteimporeir. 

2. Hukum Hybri id Contract  

 Hybri id Contract Me inurut Pe indapat Ulama Yang Me imboleihkan 

Me inge inai i status hukum multi i akad, ulama beirbeida pe indapat teirutama 

be irkaiitan deingan hukum asalnya. Pe irbe idaan iini i meinyangkut apakah multii 

akad iini i diipe irboleihkan atau batal dan di ilarang untuk diipraktiikkan. 

Me inge inai i hal i inii ulama be irada dalam dua pe indapat teirseibut yai itu 

meimboleihkan dan meilarang. Akad ganda kareina adanya akad yang ti idak  

tunggal/multii akad diibagi i me injadii 2 yai itu:  

a. Multii akad beirsyarat (mutaqabiilah). 

b. Multii akad teirgabung/dalam satu transaksi i (mujtamiiah).  

Status hukum multi akad belum tentu sama dengan status hukum dari 

akad-akad yang membangunnya. Seperti contoh akad bai’ dan salaf yang 

secara jelas dinyatakan keharamannya oleh Nabi Saw Akan tetapi jika kedua 

akad itu berdiri sendiri-sendiri, maka baik akad bai’ maupun salaf 

diperbolehkan. Artinya, hukum multi akad tidak bisa semata dilihat dari 

hukum akad-akad yang membangunnya. Bisa jadi akadakad yang 

membangunnya adalah boleh ketika berdiri sendiri, namun menjadi haram 

ketika akad-akad itu terhimpun dalam satu transaksi. Meski ada multi akad 

yang diharamkan, namun prinsip dari multi akad ini adalah boleh dan 

hukum dari multi akad diqiyaskan dengan hukum akad yang 

membangunnya. setiap muamalat yang menghimpun beberapa akad, 
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hukumnya halal selama akad-akad yang membangunnya adalah boleh. 

Ketentuan ini memberi peluang pada pembuatan model transaksi yang 

mengandung multi akad. Mengenai status hukum multi akad, ulama berbeda 

pendapat terutama berkaitan dengan hukum asalnya. Perbedaan ini 

menyangkut apakah multi akad sah dan diperbolehkan atau batal dan 

dilarang untuk dipraktikkan. Mengenai hal ini ulama berada dalam dua 

pendapat tersebut; membolehkan dan melarang. Mayoritas ulama 

Hanâfiyah, sebagian pendapat ulama Malikiyah, ulama Syari’iyah dan 

Hanbali berpendapat bahwa hukum multi akad sah dan diperbolehkan 

menurut syariat Islam. Bagi yang membolehkan beralasan bahwa hukum 

asal dari akad adalah boleh dan sah, tidak diharamkan dan dibatalkan selama 

tidak ada dalil hukum yang mengharamkan atau membatalkannya. Hukum 

asal dari syara’ adalah bolehnya melakukan transaksi multi akad, selama 

setiap akad yang membangunnya ketika dilakukan sendiri-sendiri hukumnya 

boleh dan tidak ada dalil yang melarangnya. Ketika ada dalil yang melarang, 

maka dalil itu tidak diberlakukan secara umum, tetapi mengecualikan pada 

kasus yang diharamkan menurut dalil itu. Karena itu, kasus itu dikatakan 

sebagai pengecualian atas kaidah umum yang berlaku yaitu mengenai 

kebebasan melakukan akad dan menjalankan perjanjian yang telah 

disepakati. 

Hukum multi i akad be irsyarat di ipe irlukan pe ingkaji ian be irkeinaan de ingan 

hadiis yai itu hadiis bahwa Rasulullah meimbeili i unta darii Jabiir biin Abdi illah 
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de ingan syarat di itunggangi i Jabi ir sampaii Madi inah.ْKe imudi ian hadiis (Sunan 

At-Ti irmi idzi i, 1998):4 

، أوَْ أَحَلَّ حَراَمًا،  الصُّلْحُ جَائزٌِ بَيْنَ الْمُسْلِمِيَن، إِلاَّ صُلْحًا حَرَّمَ حَلَالاً 

سْلِمُونَ عَلَى 
ُ
  شُرُوطِهِمْ، إِلاَّ شَرْطاً حَرَّمَ حَلَالاً، أَوْ أَحَلَّ حَراَمًا ا.وَالم

Artiinya: peirdamai ian i itu halal antara kaum musli imi in, keicualii 

pe irdamai ian yang meingharamkan hal yang haram atau me inghalalkan hal 

yang haram. Kaum musli im waji ib be irpe igang pada syarat syarat me ire ika, 

keicualii syarat yang me ingharamkan hal yang halal atau me ighalalkan yang 

haram. Hadi ist shahi ih ri iwayat Ti irmi idzi i. 

Pe irjanjiian seisama musliim diipe irbole ihkan keicualii peirjanjiian 

meingharamkan yang halal, dan me inghalalkan yang haram. Hadi is i inii 

meingi isyaratkan akan keiboleihan dalam be irsyarat dalam multi i akad.5 Hadi is 

jabiir be irsi ifat khusus, bahwa dalam jual be ili i Rosulullah se icara teigas 

meinyatakan syarat. Hadi ist riiwayat at Tiirmiidzi i be irsi ifat umum, bahwa seigala 

akad boleih di ilakukan asal tiidak beirteintangan deingan halal dan haram. 

Pe inggabungan dua hadiis i ini i meinjadii landasan bahwa dalam akad boleih 

adanya syarat tanpa se ibatas jual beili i se ibagai imana peitunjuk dii hadi is 

pe irtama. 

                                                             
4 HR. Tirmidzi, No. 895/ 1597. 
5Muhamat nur maarif, Multi Akad dalam Aplikasi Mobile Banking Bank 

SyariahIndonesia Perspektif Fiqh Mualamah, Tawazun, (Jurnal Ekonomi Syariah), 2(3), 2022, 

hlm. 122. http://dx.doi.org/10.21043/tawazun.v4i1 

http://dx.doi.org/10.21043/tawazun.v4i1
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Mayori itas ulama Hanafi iyah, se ibagi ian pe indapat ulama Mali iki iyah, 

ulama Syafi ’i iyah, dan Hanabi illah be irpeindapat bahwa hukum multi i akad 

sah dan diipe irboleihkan meinurut syari iat Iislam. Bagi i yang me imboleihkan 

be iralasan bahwa hukum asal dari i akad adalah boleih dan sah, ti idak 

di iharamkan dan diibatalkan seilama tiidak ada daliil hukum yang 

meingharamkan atau meimbatalkannya. De imiiki ian pula deingan Iibn al-

qayyi im. Di ia be irpe indapat bahwa hukum asal dari i akad dan syarat adalah 

sah, ke icualii yang di ibatalkan atau diilarang ole ih agama. Kare ina hukum 

asalnya adalah bole ih maka seitiiap akad dan syarat yang be ilum diijeilaskan 

ke iharamannya ole ih Allah ti idak biisa di inyatakan seibagaii haram.6 Allah teilah 

meinje ilaskan yang haram se icara riinci i, kare inanya se iti iap akad yang ti idaklah 

boleih meingharamkan yang te ilah diihalalkan oleih Allah atau beigi itu pula 

tiidak boleih me inghallkan yang te ilah diiharamkan oleih-Nya. 

DSN MUIi be irpe indapat bahwa adanya i inovasi i dalam akad yang 

meinye ibabkan teirjadiinnya multii akad ti idak  leipas darii pe irkeimbangan 

transaksii dan me irupakan suatu  keibutuhan, namun di i si isi i laiin hal i ini i  harus 

se isuai i deingan ajaran Iislam kareina tiidak meinutup ke imungki inan adanya 

poteinsi i munculnya transaksi i yang justru be irteintangan de ingan ajaran Iislam.7 

Dan be intuk akad tunggal di ianggap ti idak se isuai i lagi i de ingan  i inovasi i 

pe irkeimbangan transaksii ke iuangan konte imporeir. Di ipeirlukan modeil akad 

yang kompe itiiti if deingan akad konve insi ional, seibagai i formula transaksii bagii 

                                                             
6 Rachmad Syafei, Fiqh Muamalah, (Bandung: Pustaka Setia, 2001), hlm.14. 
7 Muhammad  Ridwan Basalamah dan Mohammad Rizal, Perbankan Syariah, (Jakarta: 

Empatdua Media, 2018), hlm.121. 
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leimbaga ke iuangan be irbasi is syari iah. Adapun batasan yang harus di ilakukan 

dalam meimprakteikan multii akad agar tiidak meilampauii batas dan keiluar darii 

konteiks akad yang di ilakukan.  

Iibnu Qayyi im be irpe indapat bahwa Nabii meilarang hybriid contract 

antara akad salaf (meimbe irii pi injaman/qardh) dan jual beilii, me iski ipun 

ke idua akad iitu jiika beirlaku se indiiri i-se indi iri i hukumnya bole ih.8 Larangan 

meinghi impun salaf dan jual be ilii dalam satu akad untuk me inghi indarii 

teirjurumus keipada riiba yang di iharamkan. Hal iitu teirjadii kareina 

se ise iorang me imi injamkan (qardh) se iri ibu, lalu meinjual barang yang 

be irniilaii de ilapan ratus deingan harga se iri ibu. Di ia seiolah meimbeiri i se iriibu 

dan barang seiharga de ilapan ratus agar me indapatkan bayaran dua riibu. 

Di isi ini i i ia meimpeiroleih ke ileibi ihan dua ratus. hybri id contract antara salaf 

dan jual beilii yang di iharamkan, ulama juga se ipakat meilarang hybriid 

contract antara beirbagaii jual be ilii dan qardh dalam satu transaksi i. 

Se imua akad yang me ingandung unsur jual be ilii di ilarang untuk diihi impun 

de ingan qardh dalam satu transaksi i, se ipe irtii antara iijarah dan qardh, 

salam dan qardh, sharf dan qardh, dan se ibagai inya. 

a. Hybri id Contract Seibagai i Hiilah Riibawii 

      Contoh akad dalam be intuk ‘i inah yang di ilarang adalah me injual 

se isuatu de ingan harga se iratus se icara ciiciil de ingan syarat pe imbeili i harus 

meinjualnya ke imbalii keipada peinjual deingan harga deilapan puluh seicara 

tunaii. Pada transaksii i inii se iolah ada dua akad jual be ili i, padahal nyatanya 

                                                             
8 Nurul Fatma Hasan. Hybrid Contract: Konstruksi Akad Dalam Produk Perbankan 

Syariah, (jurnal perbankan syariah), 1(2), 2017, hlm. 25.  
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meirupakan hiilah ri iba dalam piinjaman (qardh), kare ina objeik akad seimu 

dan tiidak faktual dalam akad i ini i.9 Se ihiingga tujuan dan manfaat darii jual 

be ilii yang di ite intukan syari iat tiidak diiteimukan dalam transaksi i iini i. Iibnu al-

Qayyi im meinje ilaskan bahwa agama me ine itapkan seise iorang yang 

meimbe iriikan qardh (pi injaman) agar tiidak beirharap dananya ke imbalii 

ke icualii se ijumlah qardh yang di ibe iriikan, dan diilarang meine itapkan 

tambahan atas qardh baiik de ingan hi ilah atau laiinnya. De imi iki ian pula 

de ingan jual be ilii di isyari iatkan bagi i orang yang me ingharapkan 

meimbe iriikan ke ipeimi iliikan barang dan me indapatkan harganya, dan 

di ilarang bagi i yang be irtujuan ri iba fadhl atau ri iba nasa‘, bukan be irtujuan 

pada harga dan barang.10 

b. Hybri id Contract Meinye ibabkan Jatuh kei Ri iba 

Se itiiap hybriid contract yang me ingantarkan pada yang haram, 

se ipe irtii riiba, hukumnya haram, me iski ipun akad-akad yang 

meimbangunnya adalah bole ih. Pe inghi impunan beibe irapa akad yang 

hukum asalnya bole ih namun me imbawanya ke ipada yang di ilarang 

meinye ibabkan hukumnya me injadii di ilarang. Be ibe irapa contoh hybri id 

kontrak teirse ibut adalah seibagai i beiri ikut :  

Yang pe irtama adalah Hybriid contract antara akad salaf dan jual 

be ilii Se ipeirti i diijeilaskan seibe ilumnya, bahwa Nabii meilarang hybriid 

contract antara akad jual dan salaf. Larangan i ini i di ise ibabkan kareina 

                                                             
9 Darsono, Ali Sakti, dkk., Dinamika Produk dan Akad Keuangan Syariah Indonesia 

(Depok: Raja Grafindo, 2017), hlm.55-56. 
10 Darsono, Ali Sakti, dkk., Dinamika Produk dan Akad Keuangan Syariah Indonesia 

(Depok: Raja Grafindo, 2017), hlm.55-56. 
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upaya meince igah (dzari i’ah) jatuh keipada yang di iharamkan beirupa 

transaksii ri ibawi i. Jumhur ulama meilarang prakti ik hybri id contract i inii, 

yakni i teirjadiinya pe inghi impunan akad jual beili i (mu’awadhah) deingan 

pi injaman (qardh) apabiila diipe irsyaratkan. Jiika transaksii hybri id contract 

i inii te irjadii se icara tiidak di ise ingaja, maka di ipeirbole ihkan (kareina tiidak 

adanya re incana untuk meilakukan qardh yang me ingandung ri iba).  

Yang ke idua adalah Hybriid contract antara qardh dan hiibah 

ke ipada peimbeiri i pi injaman (muqri idh) Ulama seipakat meingharamkan 

qardh yang di ibareingi i de ingan pe irsyaratan iimbalan leibi ih, beirupa hiibah 

atau laiinnya. Se ipe irtii contoh, seise iorang meimiinjamkan (meimbe iriikan 

utang) suatu harta keipada orang laiin, de ingan syarat i ia meine impatii rumah 

pe ineiri ima piinjaman (muqtariidh), atau muqtari idh meimbeiri i hadiiah 

ke ipada peimbeiri i pi injaman, atau meimbe irii tambahan kuantiitas atau 

kualiitas obye ik qardh saat meinge imbaliikan.  

Transaksii se ipe irtii i ini i diilarang kareina me ingandung unsur ri iba.11 

Apabi ila transaksii piinjam-me imiinjam iinii ke imudiian diise irtaii hadiiah atau 

ke ileibi ihan, teitapii di ilakukan seindiiri i se icara sukareila oleih orang yang 

di ibeiri i piinjaman, tanpa ada syarat dan ke ise ipakatan seibeilumnya, maka 

hukumnya halal (kareina tiidak meingandung unsur ri iba di i dalamnya). 

 

 

                                                             
11 Rachmad Syafei, Fiqh Muamalah, (Bandung: Pustaka Setia, 2001), hlm. 14. 
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B. Landasan Hukum Pembiayaan Murabahah Bil Wakalah Berdasarkan 

Fatwa DSN MUI  

Fungsi i utama Deiwan Syari iah Nasi ional adalah meingawasi i produk- 

produk leimbaga ke iuangan syari iah agar se isuai i deingan syari iah Iislam. De iwan i inii 

bukan hanya me ingawasi i bank syari iah, teitapii juga leimbaga- le imbaga laiin 

se ipe irtii asuransi i, re iksadana, modal ve intura, dan se ibagai inya. Untuk ke ipe irluan 

pe ingawasan teirse ibut. De iwan Syari iah Nasi ional meimbuat gariis panduan produk 

syari iah yang di iambi il darii sumbe ir-sumbe ir hukum Iislam. Gari is panduan i inii 

meinjadii dasar peingawasan bagi i  De iwan Pe ingawas Syari iah pada leimbaga-

leimbaga ke iuangan syari iah dan meinjadii dasar peinge imbangan produk-

produknya. Fatwa yang di ike iluarkan deiwan syari iah nasi ional majeiliis ulama 

Iindone isi ia (DSN-MUIi) me irupakan hukum posi itiif yang me ingi ikat. Se ibab, 

ke ibeiradaannya se iri ing di ile igi iti imasii le iwat pe iraturan peirundang-undangan ole ih 

leimbaga pe imeiri intah, seihi ingga harus di ipatuhi i peilaku eikonomi i syari iah. 

 

C. Implementasi Multi Akad (Hybrid Contract) Murabahah Bil Wakalah 

dalam Pembiayaan bank syariah 

Teirdapat beibe irapa macam Produk Pe imbi iayaan  yang ada di i Bank Sumut 

Syari iah Si ibolga yang di iantaranya me inggunakan akad murabahah yang 

meirupakan  akad unggulan  yang di ite irapkan  di i se imua biidang  pe irbankan  

syari iah  dalam  produk pe imbi iayaannya.  akad  murabahah yang dalam 

pe ineirapannya meimang teilah diiatur dalam Fatwa De iwan Syari iah Nasiional No: 



27 

 

 

 

04/DSN/-MUIi/IiV/2000 Te intang  Murabahah. se icara priinsi ip dan aturan 

pe ineirapan murabahah  seisuai i deingan pri insi ip syari iah.12  

Produk pe imbi iayaan murabahah meimang salah satu produk yang pali ing 

se iri ing di igunakan di i Bank Syari iah  khususnya di i Bank Sumut Syari iah Si ibolga. 

Di i e ira transaksii keiuangan mode irn yang se imakiin kompleiks, di ibutuhkan deisi ign 

kontrak dalam beintuk kombiinasi i beibe irapa akad yang di ise ibut deingan hybriid 

contract (multii akad), atau diike inal juga de ingan i istiilah al-uqud al-murakkabah. 

Kombi inasi i akad jaman seikarang adalah se ibuah keini iscayaan, akad tunggal 

sudah tiidak mampu lagii meire ispon kasus-kasus dan masalah ke iuangan 

konteimpore ir. Teirjadiinya pro dan kontra dalam hybriid contract tiidak laiin 

kareina para ulama meimandang adanya faktor hukum dalam transaksi i teirse ibut. 

Adapun i illat (faktor hukum) larangan dalam transaksii se ipe irtii i inii adalah adanya 

unsur ri iba, ghoror pe irjudi ian atau peini ipuan. Se ipe irtii dalam kasus jual be ili i dua 

harga dalam satu transaksi i, seisungguhnya pi ihak yang me injual komodiitii 

se iharga se iratus (mi isalnya) de ingan cara tunaii dan se iratus se ipuluh se icara kre idiit 

tiidak dapat meinge itahuii akad atau harga manakah yang akan te iraliisi ir atau 

di ipiili ih oleih peimbe ilii. Dari i siini i jeilas se ikalii teirjadii ke itiidakjeilasan dalam 

transaksii.  

Pe imbeiri ian agunan dalam  peimbiiayaan  murabahah  juga teilah  seisuaii 

dalam Fatwa De iwan Syari iah Nasi ional No: 04/DSN/-MUIi/IiV/2000 ke ite intuan 

jamiinan dalam murabahah poi int pe irtama “Jamiinan dalam murabahah 

                                                             
12 Fatwa DSN MUI NO.04/DSN-MUI/IV/2000,”Tentang Murabahah”, hlm.4. 
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di iboleihkan, agar nasabah seiri ius de ingan pe isanannya”.13 Bukti i ke ipe imiili ikan 

barang agunan te irse ibut juga harus di ise irahkan keipada piihak bank seirta data 

agunan te irse ibut  harus di itandatanganii oleih  pe ime igang hak dan  bank se irta 

harus di iteiri ima oleih  bank se ibe ilum diire ialiisasi ikannya  pe imbi iayaan  te irse ibut.  

hal  i itu  teilah  di iatur dalam  pasal  10  te intang  agunan  dalam ke ite intuan akad 

murabahah dan seimua riinci ian seirta biiaya biiaya pe ingi ikatan se irta biiaya pre imii 

asuransi i jiiwa, gangguan usaha dan asuransi i keirugi ian atas barang barang 

jamiinan harus sudah diibayar lunas atau di i cadangkan oleih nasabah diibawah 

pe inguasaan bank seibe ilum diilakukan reialiisasi i hal teirse ibut juga teilah diiatur  

dalam  pasal  11  te intang  asuransi i  se irta  beiban  bi iaya bi iaya  yang  di iatur  

dalam  pasal  12  dalam ke iteintuan akad murabahah 

Pe irke imbangan iinii di itandaii de ingan produk Bank Syari iah yang se imaki in 

i inovati if, teirutama keitiika meinggunakan multii akad atau hybriid contractseibagaii 

kontrak biisni is. Be intuk akad tunggal di ini ilaii sudah tiidak mampu meime inuhii 

ke ibutuhan transaksii keiuangan konte impore ir. Multii akad dalam transaksii 

pe irbankan syari iah meirupakan topiik yang se inantiiasa meinariik pe irhatiian untuk 

di ibahas, baiik darii si isi i teiori itiis maupun i impleime intasiinya yang ada di i lapangan, 

kareina akad-akad yang me indasarii transaksi i teirse ibut seimakiinbe irkeimbang dan 

meinjadii vari iatiif. Tuntutan peirkeimbangan iini ilah yang me indasarii lahiirnya 

multiiakad yang di ini ilaii se ibagai i solusi i agar teirhiindar darii riiba yang te irdapat 

dalam peirbankan konve insi ional. 

Dari i contoh kasus te irse ibut ki ita biisa me inge itahui i bahwa akad transaksii 

                                                             
13 Fatwa DSN MUI NO.04/DSN-MUI/IV/2000,”Tentang Murabahah”, hlm.4 
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sangat be irpeingaruh te irhadap leigali itas transaksii muamalah. Diimyaudi in 

Djuwai inii meinge imukakan bahwa akad me impunyai i i impliikasii hukum seipe irtii 

pe imiindahan keipeimi iliikan, hak seiwa, dan laiinnya. Hukum akad salam Iislam 

adalah mubah seilama tiidak ada larangan syar‟i i teintang akad teirse ibut. Dalam 

hal iinii se ibagai imana yang di inyatakan Abdullah Musli ih dan Shalah Ash-Shawi i 

dalam buku beili iau14 bahwa: 

“Asal dari i se igala be intuk akad dan peirsyaratan adalah mubah, me inurut 

pe indapat ulama yang pali ing be inar, se ihi ingga ti idak ada yang di iharamkan 

ke icualii yang di ii indi ikasi ikan keiharamannya oleih ajaran Iislam, deingan daliil teigas 

atau qiiyas.” 

Para ulama yang me impe irboleihkan praktiik multii akad bukan beirartii 

meimboleihkan se icara beibas, teitapii ada batasan-batasan yang ti idak bole ih 

di ileiwatii. Kare ina batasan iini i akan meinye ibabkan multii akad meinjadii di ilarang. 

Me iski ipun tiidak leipas darii pro dan kontra, namun hybriid contract meimiili ikii 

poteinsi i untuk di ike imbangkan me injadii basi is i inovasi i produk pe irbankan syari iah. 

Se ibab yang ti idak di ise ipakatii dari i meire ika adalah poiin-poi in te irte intu saja. Paliing 

tiidak ada beibe irapa solusii yang bi isa diilakukan untuk beirsama-sama 

meinge imbang produk pe irbankan Syari iah yang me imang i inovati if dan beibas darii 

larangan: 

a) DSN atau DPS pada masiing- masi ing bank syari iah atau leimbaga keiuangan 

                                                             
14 Lihat Abdullah Al-Mushlih dan Shalah Ash-Shawi, Fiqh Ekonomi Keuangan Islam, 

(Jakarta: Darul Haq, 2004), hlm. 57. 
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syari iah me imbuat diivi isi i khusus pe ine iliiti ian dan pe inge imbangan (li itbang).15 

Meireika ti idak me inangani i tugas-tugas te ikni is se ibagai i DPS, namun fokus 

meilakukan peingkaji ian dan peine iliiti ian iilmiiah dalam biidang multii akad. Tiidak 

be irkeimbanganya hybri id hontract kareina meimang miini imnya te inaga ahlii 

dalam biidang i ini i. Jiika hanya me ingandalkan praktiisi i saja, maka tiidak seidi ikiit 

praktiisi i lapangan yang ti idak mumpunii dari i se igi i kapasi itas keii ilmiiahan. 

b) Me injaliin keirja sama deingan le imbaga-le imbaga iinteirnasi ional yang fokus 

pada peirmasalahan keiumatan seipe irti i Majma‟ Fiiqi ih Al- Iislami i yang fokus 

pada  biidang fi iki ih atau akuntansii ke iuangan Iislam mode irn se ipeirti i AOIiFIi 

(Accountiing and Audiiti ing Organi izatiions for I islami ic Fiinanciial Iinsti itutiions). 

Jiika ki ita teili itii teintu sangat banyak se ikalii solusi i yang bi isa di ilakukan untuk 

pe inge imbangan hybri id contract seibagai i basi is produk peirbankan syari iah dii 

Iindone isi ia. Se iti idaknya poi in te irse ibut mampu meimbe irii solusi i dan me injadii 

teirobosan dalam biidang i ini i.  

D. Penelitian Terdahulu 

Tiinjauan peine iliiti ian yang re ileivan di igunakan untuk meimbandiingkan 

antara peineili itiian teirdahulu yang te ilah diilakukan oleih peine iliiti i laiin,di imana hal 

teirse ibut adalah cara yang di ilakukan untuk meinjamiin ke iasliian darii pe ine iliitiian 

i inii dan bukan me irupakan plagiiatiisme i darii karya orang lai in. Pe imbahasan 

teintang di inamiika dan solusi i pe irkeimbangan multii akad (hybri id contract) dan 

apliikasi inya pada pe irbankan syari iah teilah di iteimukan pada beibe irapa karya tuli is 

se irta peine iliitiian teirdahulu yang be irsi ifat be iraneika ragam. Be iri ikut be ibeirapa 

                                                             
15 Muhammad  Ridwan Basalamah dan Mohammad Rizal, Perbankan Syariah, (Jakarta: 

Empatdua Media, 2018), hlm.123. 
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karya i ilmiiah yang me imbahas teintang pe irkeimbangan Multii Akad (hybri id 

contract) : 

Tabel II.1 

Penelitian Terdahulu 

No Peneliti Judul 

Penelitian 

Hasil Penelitian 

1 Riidwan  

Noeigrah

a (2015) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Analiisiis 

peineirapan 

Hybriid Contract 

dalam transaksii 

Murabahah 

(Studii Pada BRIi 

Syariiah) 

 

Meingiideintiifiikasii 

kondiisii yang meinyeibabkan 

urgeinsii diiteirapkannya 

hybriid contract antara akad 

wakalah dan peimbiiayaan 

murabahah. Wakalah 

meimiiliikii peiran yang sangat 

peintiing, yaiitu meimastiikan 

speisiifiikasii barang yang 

diiiingiinkan nasabah 

teirpeinuhii tanpa ada 

keikurangan, seihiingga 

meingatasii dan meinghiindarii 

keirugiian yang tiimbul akiibat 

reisiiko teirseibut.16 

2. Nurhiikm

a (2019) 

Iimpleimeintasii 

Hybriid Contract 

Pada 

Peimbiiayaan 

Murabahah biil 

Wakalah dii BNIi 

Syariiah Cabang 

Makassar 

Hasiil peineiliitiian iinii 

meinunjukkan bahwa 

teirdapat keiteintuan dan 

syarat-syarat peimbiiayaan 

murabahah biil wakalah 

yang teirtuan dalam 22 pasal 

yang meineigaskan mulaii darii 

keiteintuan peimbiiayaan 

hiingga peinyeileisaiian 

peirseiliisiihan dalam 

peimbiiayaan murabahah biil 

wakalah 

peingiimpleimeintasiian 

murabahah biil wakalah 

pada BNIi Syariiah KC 

Makassar juga beilum 

seipeinuhnya seisuaii deingan 

                                                             
16 Ridwan Noegraha, “Analisis Penerapan Hybrid Contract dalam transaksi Murabahah 

(Studi pada BNI Syariah)”, (Skripsi Universitas Pendidikan Indonesia, 2015) 
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keiteintuan fatwa DSN-MUIi 

No. 04 tahun 2000 teintang 

murabahah kareina bank 

tiidak meinjeilaskan harga beilii 

bank teirhadap objeik 

murabahah teirseibut keipada 

nasabah seihiingga hal 

teirseibut meilanggar 

keiteintuan Fatwa DSN-MUIi 

No. tahun 2000 buliir 6 

teintang murabahah.17 

3. Rosyiida 

(2012) 

Analiisiis 

Peirbandiingan 

Peimbiiayaan 

Huniian Syariiah 

Deingan Akad 

Murabahah dan 

Musyarakah 

pada Bank 

Muamalat 

Meitodei peineiliitiian yang 

diigunakan iialah peineiliitiian 

kualiitatiif yang beirsiifat 

deiskriiptiif kareina iingiin 

meindeiskriipsiikan hasiil darii 

teimuan lapangan. Teikniik 

peingumpulan data 

meinggunakan obseirvasii, 

wawancara meindalam dan 

dokumeintasii. Pada 

peineiliitiian yang peineiliitii 

lakukan juga meinggunakan 

meitodei kualiitatiif yang 

beirsiifat deiskriiptiif. Pada 

peineiliitiian teirdahulu 

meingambiil objeik pada bank 

Muamalat Surabaya dan 

meimbahas teintang akad 

murabahah dan  

musyarakah. 18 

4. Nur 

Fatmawa

tii Anwar 

(2018) 

Analiisiis Hukum 

Iislam Teirhadap 

Hybriid Contract 

Pada Produk 

Peimbiiayaan Iijarah 

Multiijasa 

Dii Peirbankan 

Syariiah (Studii 

Pada PT. BPRS 

Hasiil darii peineiliitiian iinii 

meinunjukkan bahwa siisteim 

piinjaman akad Iijarah multii 

jasa pada PT. BPRS Bandar 

Lampung meinganut Standar 

Opeirasiional Proseidur dan 

teiorii analiisiis keilayakan 

peimbiiayaan yang meinjadii 

dasar peirtiimbangan seitiiap 

leimbaga keiuangan syariiah 

dalam meindanaii 

                                                             
17 Nurhikma, “Implementasi Hybrid Contract Pada Pembiayaan Murabahah bil Wakalah 

di BNI Syariah Cabang Makassar”, (skripsi IAIN Pare-pare, 2019) 
18 Rosyida, Analisis Perbandingan Pembiayaan Hunian Syariah Dengan Akad 

Murabahah dan Musyarakah pada Bank Muamalat, (UIN Bandung, 2012) 
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Bandar 

Lampung 

nasabahnya. Peingambiilan 

riiba iinii tiidak diibeinarkan 

dalam Iislam.19 

5. Noniik Ulfa 

Umiiana 

(2020) 

Iimpleimeintasii Multii 

Akad dii Bank 

Syariiah 

Peimbiiayaan 

Rakyat Syariiah 

Meitro Peirspeiktiif 

Fatwa Deiwan 

Syariiah Nasiional 

(DSN) Majeiliis 

Ulama Iindoneisiia 

(MUIi) 

Jeiniis peineiliitiian yang 

diigunakan adalah peineiliitiian 

lapangan (fiieild reiseiarch) 

deingan teikniik peingumpulan 

data yang meinggunakan 

meitodei 

wawancara,obseirvasii,dan 

dokumeintasii. Hasiil darii 

peineiliitiian iinii meinunjukkan 

peineirapan iijarah 

muntahiiyah biittamliik pada 

Bank Peimbiiayaan Rakyat 

Syariiah Meitro Madanii. 

Bank Keiuangan Rakyat 

Syariiah Meitro Madanii kota 

Meitro (dalam beintuk kreidiit 

peirumahan,keindaraan,dan 

reial eistatei biisniis). Kontrak 

diibeiriikan meinggunakan 

skeima seiwa beilii atau skeima 

iijarah muntahiiyah biittamliik. 

Peirjanjiian Iijarah 

Muntahiiyah Biittamliik diiatur 

oleih keiteintuan umum dan 

khusus darii fatwa DSN-

MUIi yang beirlaku untuk 

seimua piilar dan keiteintuan 

yang beirlaku untuk akad 

iijarah beigiitupun juga 

deingan akad iijarah al-

muntahiiyah bii al-

Tamliik,yang mana akad 

iijarah diilakukan teirleibiih 

dulu keimudiian diilakukan 

                                                             
19 Nur Fatmawati Anwar, “Analisis Hukum Islam Terhadap Hybrid Contract Pada Produk 

Pembiayaan Ijarah Multi jasa Di Perbankan Syari’ah (Studi Pada PT.BPRS Bandar 

Lampung)”Skripsi Sarjana: Jurusan Muamalah (Hukum Ekonomi Syari’ah). Lampung, 2018, hlm, 

103-104. 



34 

 

 

 

akad peimiindahan hak 

miiliik,baiik iitu seibuah 

peimbeiriian ataupun jual 

beilii,biisa diilakukan seisudah 

akad iijarah teirseileisaiikan.20 

 

Be irdasarkan  pe ine iliitiian yang te ilah peine iliitii paparkan dii atas, teirdapat 

pe irsamaan dan peirbeidaan de ingan pe ine iliiti ian yang di ilakukan oleih pe ine iliiti i saat 

i inii yai itu. 

a. Pe irsamaan peine iliiti ian Riidwan Noe igraha deingan pe ine iliiti ian peine iliitii, yai itu 

sama sama meinggunakan pe inde ikatan kualiitatiif. Pe irbeidaan peine iliiti iteirleitak 

pada objeik pe ine iliitiian i ini i di imana skriipsi i ri idwan noe igraha lokasi i pe ineili itiian 

di ilakukan dii bri i syari iah se ime intara peine iliitiian i ini i di ilakukan pada Bank 

Sumut Si ibolga. 

b. Pe irsamaan peine iliiti ian Nurhiikma deingan peine iliiti i adalah meitode i yang 

di igunakan meitodei kualiitatiif. Pe irbeidaan peine iliiti ian teirleitak pada objeik 

pe ineili itiian i inii di i BNIi syari iah cabang Makasar se imeintara peine iliiti i meilakukan 

pe ineili itiian pada Bank Sumut Siibolga. 

c. Pe irsamaan peine iliiti ian Rosyda de ingan pe ineiliiti i adalah meitode i yang 

di igunakan meitodei kualiitatiif. Pe irbeidaan peine iliiti ian teirleitak pada objeik 

pe ineili itiian i inii di i Bank Muamalat se imeintara peine iliiti i meilakukan peine iliiti ian 

pada Bank Sumut Si ibolga. 

                                                             
20 Nonik Ulfa Umiana, Implementasi Multi Akad di Bank Syariah Pembiayaan Rakyat 

Syariah Metro Perspektif Fatwa Dewan Syariah Nasional (DSN) Majelis Ulama Indonesia (MUI), 

(IAIN METRO, 2020) 
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d. Pe irsamaan peine iliiti ian Nur Fatmawatii Anwar deingan pe ine iliiti i adalah meitodei 

yang di igunakan me itodei kualiitatiif. Pe irbe idaan peine iliiti ian teirleitak pada objeik 

pe ineili itiian i inii di i PT. BPRS Bandar Lampung se ime intara peineili itii me ilakukan 

pe ineili itiian pada Bank Sumut Siibolga. 

e. Pe irsamaan peine iliiti ian Noniik Ulfa Umiiana deingan pe ineili itii adalah meitodei 

yang di igunakan me itodei kualiitatiif. Pe irbe idaan peine iliiti ian teirleitak pada objeik 

pe ineili itiian iini i dii DSN MUIi se ime intara pe ineili itii meilakukan peine iliiti ian pada 

Bank Sumut Si ibolga. 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

Me itodei pe ine iliitiian meirupakan suatu prose is yang di ilakukan oleih pe ineili itii 

guna me ingumpulkan data atau i informasi i untuk di ianaliisi is se icara i ilmiiah. Adapun 

meitode i yang pe inuli is gunakan adalah seibagai i be iri ikut: 

A. Lokasi dan Waktu Penelitian  

Pe ine iliitiian i inii di ilakukan pada bank sumut syari iah dii si ibolga. Waktu 

pe ineili itiian iini i darii mulaii bulan feibruari i 2023 sampaii deingan bulan seipte imbeir 

2023. 

B. Jenis Penelitian 

 Pe ine iliitiian i inii adalah peine iliitiian kualiitatiif de ingan me inggunakan 

pe indeikatan deiskri iftiif e iksploratiif be irdasarkan studii ke ipustakaan. Peine iliiti ian 

de iskri iftiif meirupakan peine iliiti ian yang di ilakukan untuk meimbeiri ikan peinjeilasan 

dan meinde iskri ipsi ikan seibuah feinomeina atau keiadaan yang se idang te irjadii 

de ingan meinggunakan me itodei iilmiiah dalam rangka meinjawab peirmasalahan 

se icara aktual be irlandaskan seibuah konse ip atau pandangan teirte intu, seihi ingga 

pe indeikatan eiksploratiif meinjadii te ipat diigunakan dalam meimbahas se ibuah objeik 

kajiian dan meinjawab suatu peirmasalahan guna me ineintukan tujuan darii suatu 

pe ineili itiian yang i ingi in di icapaii.1 

 

                                                             
1 Muhammad Salman Al Faris, dhh., “Konsep Pariwisata Halal Di Indonesia Dalam 

fersfektih Maqhasid Syariah”, (Perbanas Journal of Islamic Economics dan Business , Vol. 2. No. 

1. 15 Januari 2022), hlm. 87. 
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 Se ilaiin i itu peinuliis juga me ilakukan peineili iti ian Lapangan ( fi ie ild reise iarch) 

kareina peinuli is langsung ke i objeik pe ineili itiian yang me injadi i Subye ik Iinforman 

yai itu kantor bank sumut syari iah di i si ibolga. 

C. Sumber Data 

   Dalam peinyusunan iini i peinuli is meinggunakan data priime ir yai itu, data yang 

di igunakan dan teirtuang dalam iiteim-i ite im pe irtanyaan yang te irangkum dalam 

be intuk wawancara dan jawaban re isponde in atas peirtanyaan-pe irtanyaan yang 

meinjadii data untuk meinge itahui i bagaiimana diinamiika dan solusii pe irkeimbangan 

multii akad hybriid contract seibagaii basi is produk pe irbankan syari iah. 

D. Instrumen dan TeknikPengumpulan Data 

Iinstrume in pe ineili itiian adalah salah satu alat yang bi iasa diigunakan  pe ine iliitii 

untuk meingukur fe inome ina alam maupun sosi ial yang di iamatii. Se icara spe isi ifi ik 

se imua feinomeina i inii di ise ibut vari iabe il peine iliitiian.1 Adapun i instrume in 

pe ingumpulan data yang di igunakan dalam pe ineili itiian iini i adalah diiantaranya: 

a. Wawancara 

 Wawancara meirupakan salah satu alat pe ingumpulan data yang Favori it 

bagi i pe ineili itii kualiitatiif. Wawancara meirupakan beintuk peirbiincangan, se inii 

be irtanya dan meinde ingarkan. Wawancara bukanlah seibuah peirangkat neitral 

dalam meimproduksi i re ialiitas, me ilaiinkan pe irangkat untuk me improduksii 

pe imahaman siituasiional yang be irsumbe ir darii e ipi isude i-e ipi isude i i inteirksi ional 

khusus. 

                                                             
1 Sarwono Jonatan, Metode Risdet skripsi, Pendekatan Kuantitatif Menggunakan 

prosedue SPSS, (Jakarta: PT. Elex Media Komputind, 2012), hlm. 37. 
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 Me iski ipun wawancara meirupakan salah satu cara paliing umum dan 

ampuh untuk meimahamii manusi ia laiin, namun peirlu di isadarii bahwa 

meilontarkan peirtanyaan dalam wawancara dan me indapatkan jawaban 

teirnyata le ibi ih suli it dariipada yang tampak pada awalnya, kare ina dalam 

wawancara seilalu meingndalkan bahasa, se imeintara bahasa baiik liisan 

maupun tuliisan, se ilalu meingandung ambiigui itas, ti idak peiduli i se ibeirapa 

be isarnya hati i-hatiian jawaban dalam me inge ikspe irsi ikan pe irntanyaan, 

meilaporkan atau meinuli iskan jawaban.2 

b. Obse irvasi i  

 Obse irvasi i dalah te ikniik pe ingumpulan data me ilaluii pe ingamatan teirhadap 

obye ik yang di ite iliiti i (orang, ge ijala, peiri isti iwa) bai ik se icara langsung (pe ine ili itii 

teirjun langsuujg ke ilapangan dan meingamatii objeik) maupun tiidak langsung 

(pe ingamatan meilaluii peinggunaan alat-alat bantu) untuk me impeiroleih data 

yang di i pe irlukan. 

c. Dokume intasii  

 Dalam peine iliiti ian kualiitatiif, data yamg di ipeirlukan seilaiin dapat diigalii 

meilaluii obse irvasi i dan wawancara ke ipada si iumbeir yangdapat me imbeiri ikan 

langsung data keipada peine iliitii be irupa data priime ir. Oleih kareiana iitu, untuk 

meindapatkan hasiil yang opti imal dan yang be inar-be inar meine imukan data 

se ibagai imna yang te irkandung dalam natural seittiing, se ilai in meinggunakan 

wawancara dan obseirvasi i, pe ingumpulan data juga di ile ingkapi i de ingan te ikni ik 

dokumeintasi i. 

                                                             
2 Syah, Hidayat, Metodologi Penelitian Pendidikan Islam, (Pekanbaru: Penerbit Indra 

Sakti Riau 2016), hlm. 110-113. 
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d. Studi i Ke ipustakaan 

 Yai itu deingan me imbaca buku li iteiratur yang re ile ivan de ingan topi ik masalah 

dalam peie iliiti ian iinii. Pe ingumpulan data juga dapat di ilakukan pada meidiia 

i informasii yang te irkai it deingan pe ine ili itiian i inii, bai ik yang be irasal darii 

pe irusahaan maupun dii luar peirusahaan.3 

E. Teknik Analisis Data 

 Anali isi is i informasi i kualiitatiif me irupakan suatu prose is me incarii se irta  

meinyusun, me inge indaliikan urutan data yang di ipe iroleih darii hasi il  wawancara, 

catatan lapangan, se irta dokumeintasi i de ingan  meingorgani isasi ikan i informasii kei 

dalam pola, me imiilah mana yang  sangat beirartii se irta meimbuat keisi impulan 

se ihi ingga mudah diime inge irti i  oleih diiri i se indiiri i ataupun orang laiin. Se icara 

uni ive irsal prose is analiisi is  i informasiinya me incakup reiduksi i i informasii, peinyaji ian 

i informasii, se irta  peinariikan keisi impulan.4 

1. Re iduksi i Data  

 Re iduksi i data meirupakan meirangkum, meimiilah hal-hal pokok, 

meimfokuskan pada hal yang be irartii, di icarii teima seirta  meimi ilahnya dan 

meimbuang yang ti idak pe irlu. 

2. Pe inyaji ian Data  

Se iteilah data diire iduksi i maka langkah seilanjutnya adalah me inyaji ikan data. 

Pe inyaji ian data dalam peine iliiti ian iini i, diipaparkan  beirsi ifat teiks dan beirsi ifat 

de iskri iptiif atau peinjeilasan.  

                                                             
3 Mardalis, Metode Penelitian Suatu Pendekatan Proposal, ( Jakarta: Bumi Aksara, 

2014), hlm. 32. 
4 Farida Nugrahani, Metode Penelitian Kualitatif dalam Penelitian Pendidikan Bahasa 

(Surakarta: Bumi Aksara, 2014), hlm. 174-176. 
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3. Pe inariikan Ke isi impulan   

Dalam peine iliiti ian iini i keisi impulan awal yang di ike imukakan masiih  beirsi ifat 

se imeintara se irta akan beirganti i apabiila diite imuii bukti i- bukti i  yang kokoh yang 

meinunjang pada se isi i pe ingumpulan i informasii  se ilanjutnya. Namun apabiila 

ke isi impulan yang he indak  di ike imukakan pada se isi i awal diidukung ole ih bukti i-

buktii yang vali id  se irta tiidak be irubah-ubah di isaat peine iliitiian ke imbalii ke i 

lapangan  hiingga ke isi impulan yang di ike imukakan iialah keisi impulan yang  

kre idiibe il.5 

F. Twknik pengecekan Keabsahan Data 

  Dalam peinguji ian ke iabsahan data, me itode i pe ineili itiian kualiitaiitf 

meinggunakan i isti ilah be irbeida de ingan pe ine iliiti ian kuantiitatiif. Jadii uji i ke iabsahan 

data dalam peine iltiian kualiitatiif me ili iputii: cre idi ibi ili ity (valiidi itas i inteirnal), 

transfe ibiili ity (caliidiitas eikste irnal), deipe indabi iliiy (reiabi iliitas), dan confiirmabiili ity 

(objeikti ivi itas). 

Dalam peineili itiian i inii me inggunakan uji i cre idiibi iliity de ingan me inggunakan 

teikni ik triiangulasi i. Dalam triianggulasi i pe inge ice ikan sumbeir biisa di ilakukan 

darii beirbagai i sumbe ir dan cara. Deingan deimiiki ian teirdapat triiangulasii 

sumbe ir, teikni ik. Dalam peineiltiian i inii tri iangulasi i teikni ik yang di igunakan 

teikni ik i ini i untuk meinguji i kre idi ibi iliitas data di ilakukan deingan cara meinge ice ik 

data keipada sumbeir yang sama de ingan te ikni ik yang be irbe ida. Se ipeirti i halnya 

wawancara lalu diice ik deingan obse irvasi is, dan dokumeintasii.6 

                                                             
5 Farida Nugrahani, Metode Penelitian Kualitatif dalam Penelitian Pendidikan Bahasa 

(Surakarta: Bumi Aksara, 2014), hlm. 174-176. 

 6Amri Darwis, Metode Penelitian Pendidikan Islam Pengembangan Ilmu Berparadigma 

Islami (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2014), hlm. 151  
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BAB IV  

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  

A. Deskripsi Hasil Penelitian 

1. Gambaran Umum dan Sejarah Singkat Berdirinya Bank Sumut 

Syariah Sibolga 

 

Gambar: 1V. 1 logo Bank Sumut Syariah  

Sumbe ir: ( Bank Sumut Syari iah, 2023) 

Bank Pe imbangunan Dae irah Sumateira Utara di idiiri ikan  pada tanggal 

04 Nove imbeir 1961 de ingan se ibutan BPDSU be irdasarkan akta Notariis 

Roe islii No. 22 tanggal 04 Nove imbe ir 1961 dalam beintuk Bank Umum 

Mi iliik Dae irah (BUMD) be irdasarkan UU No.13 tahun 1962 te intang 

keiteintuan pokok Bank Pe imbangunan Dae irah. Pe indiiri ian PT BPDSU 

di iprakarsaii oleih Adnan Nur Lubiis (anggota DPRD Gotong rojong 

Sumateira Utara), Jameis Warre in Harahap (Di ireiktur Bank Pe imbangunan 

Dae irah Asahan) dan  H. Abu Bakar (Pe ingusaha Swasta). 

Bank Sumut Uni it Syari iah me irupakan salah satu yang be irope irasi i 

be irdasarkan priinsi ip syari iah se isuai i de ingan i izi in pri insi ip BIi 

No.6/DPIiP/PRZ/Mdn tanggal 18 Oktobe ir 2004 dan iizi in peimbukaan kantor 
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cabang syari iah si ibolga dan Padang Si ide impuan No.5/142/PRZ/Mdn 

tanggal 28 Oktobe ir 2005 di ii ikutii de ingan di ibukanya Cabang Syari iah Te ibi ing 

Tiinggi i pada tanggal 26 De ise imbeir 2005 se isuaii deingan i izi in ope irasiional 

Bank Iindone isi ia se isuaii de ingan surat Bank Iindone isi ia Me idan keipada 

Di ireiksi i PT. BANK SUMUT SYARIiAH, kantor cabang Syariiah 

peimbantu dan kantor Kas Bank Sumut.  

PT. Bank SUMUT Uni it Usaha Syari iah te ilah di idukung oleih si iste im 

ope irasi ional peirbankan  yang  diiseibut  OLIB’S  Syariiah.  Dalam  

meinjalankan  opeirsiional  peirbankan se iharii-hari i PT. Bank SUMUT Uni it 

Usaha Syari iah me inggunakan si iste im ope irasi ional peirbankan yang me ingatur 

pada priinsi ip-pri insi ip syari iah pe imi iliik dana meinanamkan uangnya  dii  bank  

tiidak  deingan  motiif  meindapatkan  bunga,  teitapii  dalam  rangka 

meindapatkan keiuntungan bagi i hasi il. Dana nasabah teirse ibut keimudi ian 

di isalurkan keipada  meireika  yang  meimbutuhkan  dalam  beintuk  modal  

usaha,  deingan  peirjanjiian ke iuntungan yang te ilah di ise ipakatii. Se ibagai i alat 

ke ileingkapan otonomii daeirah diibi idang pe irbankan PT. Bank SUMUT 

be irfungsi i se ibagai i pe ingge irak dan peindorong laju peimbantu daeirah, 

be irtiindak se ibagai i pe imeigang kas dae irah yang me ilaksanakan peinyi impanan 

uang dae irah se irta se ibagai i Bank Umum se ipe irtii di imaksud pada Undang-

Undang No.7 Tahun 1992, te intang pe irbankan se ibagaiimana teilah diiubah 

de ingan Undang-Undang No.1 tahun 1998. 

Ke ibi ijakan dan gagasan untuk me indi iri ikan uni it usaha syari iah 

di idasarii tiinggi inya mi inat masyarakat di i Sumateira Utara untuk 
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meindapatkan layanan be irbasi is syari iah dan teilah beirke imbang cukup lama 

di i kalangan peimangku ke ipe intiingan Bank Sumateira Utara, teirutama seijak 

di ikeiluarkannya UU No. Tahun 1998 te intang me imbeiri i pe iluang bagi i bank 

konve insi ional untuk meindi iriikan Uni it Usaha Syari iah. 

Pe indi iriian Uni it Usaha Syari iah juga di idasarkan pada kultur 

masyarakat Sumate ira Utara yang amat re iliigi ius, khususnya umat Iislam 

yang se imaki in sadar akan peintiingnya meinjalankan ajaran dalam aspe ik 

ke ihiidupan te irutama dalam kajiian e ikonomii.1 Komi itmein untuk meindi iri ikan 

Usaha Uni it Syari iah se imakiin me inguat se ii iri ing ke iluarnya Fatwa MUIi yang 

meinyatakan bunga bank haram, te intunya Fatwa MUIi i itu akan sangat 

meindorong masyarakat musli im untuk me indapatkan layanan jasa 

pe irbankan beirdasarkan priinsi ip-pri insi ip syari iah. Pada tanggal 04 Nove imbe ir 

2004 bank Sumut meimbuka uniit usaha syari iah deingan dua kantor Cabang 

Syari iah (KCSY), yai itu KCSY Me idan dan Padangsi idi impuan. Ke imudi ian 

pada tanggal 26 De ise imbeir 2005 juga di i buka KCSY Te ibi ing Ti inggi i 

di ilanjutkan deingan KCSY Stabat pada tanggal 26 De ise imbe ir 2006. 

PT. Bank Sumut meimbuka kantor cabang Syari iah dii kota Siibolga 

yang be iralamat dii jalan SM. Raja No. 58ke il. Pancuran Ge irobak ke ic. 

Si ibolga Sambas dii sampiing te irmi inal Si ibolga. Pe ireismi iannya di ilakukan 

Di irut PT. Bank Sumut Bapak Gus Iirawan Pasari ibu pada jum'at 10 Oktobeir 

2010. Bapak Gus Iirawan Pasari ibu meingatakan, peimbukaan kantor cabang 

i inii untuk meilayani i ke ibutuhan masyarakat di i Kota Si ibolga dan Kabupate in 

                                                             
1 www. Bank Sumut Com diakses pada tanggal 24 Juni 2023 Pukul 20.00 Wib 

http://www.bank/
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TapanuliiTe ingah akan transaksii peirbankan de ingan si iste im Syari iah deingan 

di ileingkapi i fasi iliitas meisi in Anjungan Tunai i Mandi irii (ATM). 

Bank Sumut Syari iah me ineintukan sasaran dalam rangka 

pe inge imbangan uni it usaha syari iah se ibagai imana beiriikut :2 

a. Me injadii pe imaiin utama Bank Syari iah di i Sumateira Utara deingan pangsa 

pasar teirbeisar. 

b. Be irope irasi i se icara seihat dan meinjadii sumbe ir andalan profiitabiili itas bagii 

Bank Sumut Syari iah. 

Pola strateigi i yang di ilakukan oleih Bank Sumut dalam rangka 

pe inge imbangan uni it syari iah adalah:  

a. Me ine itapkan targeit pasar 

Pasar yang akan di ijadiikan sasaran adalah masyarakat ke ilas 

meine ingah ke i atas yang te ilah meimiiliiki i ke isadaran untuk meinggunakan 

jasa peirbankan dan meimpunyai i ke isadaran untuk meineirapkan ajaran 

Iislam de ingan bai ik. Se ilai in dari i masyarakat, peindanaan juga akan 

di igalang dari i organi isasi i dan yayasan Iislam yang me imi iliiki i ke igi iatan 

ke imasyarakatan deingan pe irputaran dana yang re ilatiif siigni ifi ikan. 

Se ibagai i Bank mi ili ik pe imeiri intah daeirah, targe it pe inghi impunan dana juga 

darii para karyawan pe imula yang me impunyai i pe indapatan reilatiif mapan 

dan meimiili ikii pe ingaruh yang lumayan be isar. 

b. Me ilakukan Sosiialiisasi i dan Promosi i 

 

Jasa peirbankan syari iah meirupakan pokok yang re ilatiif baru, upaya 

sosi ialiisasi i dan eidukasi i teirhadap nasabah dan masyarakat harus 

                                                             
2 www. Bank Sumut Com diakses pada tanggal 24 Juni 2023 Pukul 20.00 Wib 

http://www.bank/
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se inantiiasa di iupayakan. Untuk me iwujudkan usaha i ini i, Bank Sumut uni it 

usaha syari iah teilah meinjaliin ke irja sama deingan peirguruan ti inggi i, 

organi isasi i-organi isasi i ke iagamaan, organi isasi i profe isi i maupun asosiiasi i. 

Se ilaiin meilaluii ke igi iatan keiagamaan, sosi ialiisasi i teintang produk-produk 

pe irbankan syari iah i ini i juga meinggunakan meidi ia komeirsi ial seipe irtii me idiia 

ceitak, teileivi isi i, radiio dan juga meilaluii brosur, spanduk, banneir, baliiho 

se irta aktiif me ingi ikuti i pameiran de ingan me imbuka stand. 

c. Iinfrastruktur Si iste im Iinformasi i 

 

Teiknologi i si iste im i informasii dan ope irasi i di i e ira si isteim komputeiri isasi i 

pada saat iini i meirupakan hal yang sangat pe intiing untuk diite irapkan. Oleih 

kareina i itu, Bank Sumut be ike irja sama de ingan pi ihak PT. Colle igei Iinti i 

Pratama seibagai i konsultan untuk meinge imbangkan teiknologi i iinformasii 

yang dapat meindokumeintasi ikan seiluruh prose is i inteirnal layanan produk 

dan jasa syari iah de ingan ti ingkat ke iamanan dan akurasii yang ti inggi i. 

d. Pe imasaran Produk 

 

Pe inge imbangan produk le ibi ih di ifokuskan ke ipada produk 

pe imbiiayaan, produk pe inghi impunan dana dan produk jasa. 

Pe inge imbangan dari i masiing-masi ing produk akan diise isuaiikan deingan 

ke ibutuhan dan peirke imbangan pasar. 

2. Visi dan Misi Bank Sumut Syariah Sibolga 

Se itiiap pe irusahaan diidiiri ikan pastii me imiiliiki i tujuan, untuk meiwujudkan 

tujuan teirse ibut maka peirusahaan teirleibi ih dahulu meimbuat dan meine itapkan 

vi isi i dan mi isi i ke ide ipannya. De ingan vi isi i dan miisi i suatu pe irusahaan teilah 
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di iteitapkan beirtujuan untuk meingarahkan bagaiimana meinjalankan 

pe irusahaannya.   

a. Vi isi i  

 Vi isi i PT. Bank SUMUT Syari iah Si ibolga adalah meinjadii Bank andalan 

untuk meimbantu dan meindorong pe irtumbuhan dan peireikonomi ian dan 

pe imbangunan daeirah diise igala bi idang se irta seibagaii salah satu sumbeir 

pe indapatan daeirah dalam rangka peini ingkatan taraf hiidup rakyat 

b. Mi isi i   

Mi isi i PT. Bank SUMUT Syari iah Si ibolga adalah meinge ilola dana 

pe imeiri intah dan masyarakat se icara profe issi ional yang di idasarkan pada 

pri insi ip- pri insi ip compliiancei (keipatuhan). 

3. Struktur Organisasi Bank SUMUT Syariah Sibolga  

Se itiiap peirusahaan baiik pe irusahaan peimeiri intah maupun swasta 

meimpunyai i struktur organi isasi i, yang sali ing be irkai itan satusama lai in agar 

teirwujud vi isi i dan miisi i be irsama. Dalam struktur organiisasi i di iteitapkan 

tugas-tugas we iwe inang dan tanggung jawab se itiiap orang dalam me incapaii 

tujuan yang di ite itapkan se irra bagaiimana hubungan satu de ingan yang lai in 

untuk meimpeirtahankan ataupu meinge imbangkan pe irusahaan teirse ibut. 
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Gambar: IV. 2 

Struktur Organisai BSI KCP Panyabungan 
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4. Produk Penghimpunan Dana Bank Sumut Syariah Sibolga 

Se ii iriing de ingan pe ini ingkatan ke ibutuhan nasabah teirhadap produk-produk 

pe irbankan syari iah, Bank Sumut Syari iah Si ibolga se inantiiasa meinci iptakan 

i inovasi i baru dan meinye idi iakan layanan produk-produk pe irbankan baiik 

dalam hal peindanaan, peimbi iayaan maupun iinve istasi i. Produk-produk Bank 

Sumut Syari iah Si ibolga di iantaranya yai itu gi iro, i iB,dan tabungan, 

5. Jasa Bank Sumut Syariah Sibolga 

Adapun jasa yang di itawarkan PT. Bank Sumut Uniit Usaha Syari iah 

Si ibolga adalah seibagai i beiri ikut: 

a. Ki iri iman Uang (Transfe ir) 

Ki iri im uang atau transfeir yai itu suatu jasa bank dalam pe ingi iri iman 

dana darii suatu cabang ke i cabang laiin atas peirmiintaan piihak kei ti iga 

untuk diibayarkan ke ipada peineiri ima di iteimpat laiin. Ki iri iman uang 

meinggunakan pri insi ip wakalah. 

b. Kli iri ing 

Kli iri ing adalah tata cara pe inghi itungan utang pi iutang dalam be intuk 

surat-surat be irharga antara bank-bank pe ise irta kliiri ing de ingan maksud 

agar pe irhi itungan utang pi iutang i itu di ise ileinggarakan de ingan mudah, ceipat 

dan aman. Landasan syari iahnya me inggunakan priinsi ip wakalah. 

c. Iinkaso (Jasa Tagi ih) 

Iinkaso adalah peingi iri iman surat atau dokume in be irharga untuk 

di itagi ihkan peimbayarannya ke ipada piihak yang me ine irbi itkan atau yang 



49 

 

 

 

di iteintukan (teirtariik) dalam surat atau dokume in be irharga te irse ibut, deingan 

landasan syari iah meinggunakan pri insi ip wakalah. 

d. Bank Garansi i 

Bank garansi i yai itu pe imbeiri ian janjii bank (pi injaman) keipada piihak 

laiin (te irjamiin) untuk jangka waktu te irteintu, jumlah teirte intu dan 

ke ipeirluan teirte intu.1 Bahwa bank akan me imbayar ke iwaji iban nasabah 

yang di ibe irii garansi i Bank ke ipada piihak laiin teirse ibut, apabiila nasabah 

ceide ira janjii.Bank garansi i me impunyai i pri insi ip Kafalah Al-naulaqah. 

Dalam apliikasi inya di i PT. Bank Sumut Uni it Usaha Syari iah Si ibolga 

meimbe iriikan garansi i untuk kontraktor yai itu jamiinan peinawaran (Tandeir 

Bond), pe ineiri ima uang muka (Advancei Paymeint Bond), me ilaksanakan 

pe ikeirjaan (Peirformance i Bond), pe imeiliiharaan (ReileintiionBond). 

6. Pembiayaan di Bank Sumut Syariah Sibolga 

Dalam keise ihariian Bank Sumut Syari iah Si ibolga me impunyai i dua fungsi i 

utama yai itu me ingumpulkan dan meinyalurkan dana. Peinyaluran dana yang 

di ilakukan Bank syari iah adalah peimbeiri ian peimbi iayaan ke ipada deibiitur yang 

meimbutuhkan, baiik untuk modal usaha maupun untuk konsumsi i. Di ise ibut 

pe imbiiayaan kareina Bank syari iah meinye idi iakan dana guna meimbi iayai i 

ke ibutuhan Nasabah yang me imeirlukannya dan layak me impeirole ihnya. 

Pe imbiiayaan yang ada dii Bank Sumut Syariiah Si ibolga yai itu Peimbiiayaan i iB 

Se irba Guna, BMG Se ipe ida Motor, dan Kre idi it keipe imiiliikan rumah (KPR i iB).2 

Pe imbiiayaan pada dasarnya di ibe iri ikan atas dasar ke ipeircayaan. De ingan 

                                                             
1 Dr. Andri soemitra, “Bank dan Lembaga Keuangan Syariah”, (Depok: KENCANA, 

2009), hlm. 83. 
2 www. Bank Sumut Com diakses pada tanggal 24 Juni 2023 Pukul 20.00 Wib 

http://www.bank/
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de imiiki ian, peimbeiri ian peimbiiayaan adalah peimbe iriian keipe ircayaan. Hal i inii 

be irartii preistasii yang di ibeiri ikan beinar-be inar harus diiyaki inii dapat 

di ikeimbaliikan oleih peine iri ima peimbi iayaan se isuai i deingan waktu dan syarat-

syarat yang te ilah diise ipakatii beirsama. 

Dalam peimbiiayaan teirdapat juga ri isi iko yang akan di ialamii ole ih se ibuah 

Bank. Ri isi iko peimbi iayaan dapat diipe irke iciil deingan meilakukan beirbagai i cara 

yang salah satunya de ingan me itodei analiisa peimbi iayaan. Yang tujuan 

utamanya adalah meini ilaii se ibeirapa beisar ke imampuan dan keise idi iaan deibi itur 

dalam meinge imbaliikan peimbiiayaan yang me ire ika piinjam dan meimbayar 

margi in keiuntungan dan bagi i hasi il seisuai i de ingan i inii pe irjanjiian peimbiiayaan. 

Anali isi is pe imbi iayaan meirupakan langkah pe inti ing untuk re iali isasi i 

pe imbiiayaan dii Bank syari iah. Dalam analiisi is pe imbiiayaan di i Bank Sumut 

Syari iah Si ibolga teirdapat 5 priinsi ip dasar yang di ijadiikan untuk meinceigah 

ri isi iko Pe imbiiayaan. Adapun analiisi is te irse ibut diirumuskan dalam 5C yai itu: 

1.) Characteir 

Characteir adalah keiadaan watak/siifat darii custome ir, baiik dalam 

ke ihiidupan pri ibadii maupun dalam liingkungan usaha. Ke igunaan darii 

pe iniilaiian teirhadap karakteir iini i adalah untuk meinge itahuii sampaii seijauh 

mana iikti ikad/ke imauan customeir untuk meimeinuhi i keiwaji iban seisuai i 

de ingan pe irjanjiian yang di ite itapkan. 

2.) Capiital 

Capi ital adalah jumlah dana atau modal se indiiri i yang di imi iliiki i oleih 

calon mudhariib. Makiin beisar modal seindi irii dalam peirusahaan, teintu 
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se imakiin ti inggi i ke isungguhan calon mudhari ib me injalankan usahanya dan 

bank akan meirasa leibi ih yaki in meimbe iriikan pe imbiiayaan. 

a. Capaciity 

Capaciity adalah keimampuan yang di imi iliiki i calon mudhariib dalam 

meinjalankan usahanya guna me impe iroleih laba yang di iharapkan. 

Ke igunaan dari i pe iniilaiian i ini i adalah untuk me inge itahuii/me ingukur sampaii 

se ijauh mana calon mudhari ib mampu meinge imbali ikan atau meilunasii 

hutang-hutang se icara teipat waktu. 

3.) Collateiri ial 

 

Collateiral adalah barang yang di ise irahkan mudhari ib seibagaii 

agunan teirhadap peimbiiayaan yang di ite iriimanya. Collateiri ial harus diiniilaii 

oleih bank untuk meinge itahui i se ijauh mana riisi iko keiwajiiban fiinansi ial 

mudhari ib ke ipada bank. Pe ini ilaiian teirhadap agunan me ili iputii je iniis, lokasi i, 

buktii pe imiili ikan dan statusnya. 

4.) Condi itiionof Eiconomy 

 

Condi itiion of e iconomy adalah siituasi i dan kondi isi i poliiti ik, sosi ial, 

e ikonomii dan budaya yang me impe ingaruhi i keiadaan peire ikonomiian yang 

meimungki inkan pada suatu saat meimpeingaruhi i ke ilancaran peirusahaan 

calon mudhariib. 

Di isampiing 5 pri insi ip dasar di iatas Bank Sumut Syari iah Si ibolga juga 

meimpe irhatiikan kondiisi i si ifat amanah, keijujuran, keipeircayaan darii masiing-

masiing Nasabah yang me imiinjam. 
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B. Implementasi Multi Akad (Hybrid Contract) pada Pembiayaan 

Murabahah Bil Wakalah di Bank Sumut Syariah Sibolga 

1. Pengajuan dan Permohonan Akad Murabahah Bil Wakalah di Bank 

Sumut Syariah Sibolga 

Dalam proseis transaksii de ingan meinggunakan akad murabahah 

pada Bank Sumut Syari iah Siibolga teintu ada proseis ataupun proseidur yang 

harus diilakukan oleih nasabah sampaii te irjadii seirah teiriima barang antara 

Bank dan Nasabah. Me inge inaii prose idur akad murabahah bi il wakalah  i inii, 

M. Iidgham Habi ib se ilaku analiisyt pe ilaksana Pe imbiiayaan di i Bank Sumut 

Syari iah Si ibolga me injeilaskan bahwa :3 

“Untuk Nasabah yang i ingi in me ingajukan pe imbiiayaan Murabahah, 

prose is yang pe irtama yai itu Nasabah datang ke i Bank untuk me imbeiri itahu dan 

meinje ilaskan tujuannya bahwa i ingi in meimbe ilii suatu barang de ingan 

meinggunakan Pe imbi iayaan Murabahah, keimudi ian piihak Bank akan 

meire ispon de ingan me imbeiri ikan formuliir, nasabah meingi isi i formuli ir darii 

Bank, se ilanjutnya pi ihak Bank akan meinge ice ik ke imbalii pe irmohonan 

Nasabah. Se iteilah keidua be ilah piihak se ipakat deingan hal-hal se ipe irti i harga, 

ke iuntungan (Margi in), je ini is barang maka akan di ilangsungkan transaksi i 

pe imbeiliian." 

 

Untuk leibi ih ri incii, adapun proseidur pe imbiiayaan murabahah di i 

Bank Sumut Syari iah Si ibolga se ibagai i beiri ikut: 

a. Me ingajukan pe irmohonan peimbiiayaan dan di ileingkapi i de ingan spe isi ifi ikasi i 

barang yang di ipe isan se isuai i deingan format yang di ise idi iakan Bank. 

b. Me ileingkapi i surat janjii dan pe ime isanan barang de ingan me inyampai ikan 

spe isi ifi ikasii barang yang di ipe isan. 

c. Me imeinuhi i ke ileingkapan pe irsyaratan admiini istrasi i untuk pe imbiiayaan 

                                                             
3 M. Idgham Habib, Analisyt Pelaksana Pembiayaan, Bank Sumut Syariah Sibolga, 

Wawancara Pribadi di Bank Sumut Syariah Sibolga, tanggal 11 September 2023 
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de ingan me impeirliihatkan "asli i dokumein" yang di ijadiikan lampiiran surat 

pe irmohonan. 

d. Pe itugas Bank waji ib me imeiri iksa ke ileingkapan dan keibe inaran lampiiran- 

lampiiran darii surat peirmohonan peimbiiayaan. 

e. Fotocopy ktp suami i iistri i, Fotocopy kartu ke iluarga, Fotocopy buku ni ikah, 

pasfoto suamii iistri i 3x4, Fotocopy SK PNS, Fotocopy ampra gaji i teirakhiir, 

Fotocopy karpe ig, Fotocopy NPWP, Fotocopy buku gaji i teirakhi ir. 

f. Data Peimohon / Nasabah: 

1.) Data teimpat beike irja. 

2.) Data peimbi iayaan. 

3.) Data agunan. 

4.) Data peindapatan pe inghasi ilan. 

g. Bank me impeirsi iapkan : 

1.) Akad Wakalah. 

2.) Akad pe imbi iayaan. 

3.) Nota peincaiiran dan nota peimbe ibanan biiaya pe imbiiayaan (admiini istrasii, 

notariis dan pre imii asuransii). 

4.) Surat tanda teiri ima agunan. 

5.) Surat tanda teiriima barang yang di itanda tangani i nasabah seibagai i bukti i 

bahwa barang (objeik jual beilii) te ilah diite iriima oleih nasabah deingan 

leingkap dan bai ik. 

6.) Surat peirmohonan asuransii ke ipada peirusahaan asuransii. 

h. Ke imudi ian pi ihak bank meilakukan surve ii i lapangan de ingan me inggunakan 



54 

 

 

 

analiisi is 5C teirhadap nasabah,  

i. Se iteilah pri insi ip 5 C te irpe inuhi i maka syarat-syarat te irse ibut akan di iiinput 

oleih pi ihak bank, Ke imudi ian piimpi inan me inge ice ik ke imbalii dan 

meimbe iriikan ke iputusan peimbiiayaan teirse ibut. 

j. Be irdasarkan analiisi is, pe imohon layak meine iri ima fasiiliitas pe imbiiayaan 

maka Bank meine irbi itkan SP4 keipada nasabah dan seibagai i tanda 

pe irse itujuan nasabah meinandatanganii di i atas mateiraii. 

k. Jiika be irdasarkan analiisi is Bank, Nasabah ti idak layak me ine iri ima fasiili itas 

pe imbiiayaan maka harus se ige ira me imbe iriitahukan peinolakan deingan 

bahasa yang santun tanpa harus meimbe iriitahukan alasan peinolakan, 

de ingan waktu maksiimal 7 (tujuh) harii darii tanggal age inda masuk surat 

pe irmohonan yang te ilah leingkap. 

Pe imbiiayaan di ikatakan layak ji ika be irdasarkan peini ilaiian analiis data 

Bank te ilah teirpeinuhi i dan yaki in bahwa nasabah darii peinghasi ilan/gaji i dapat 

meimbayar se iluruh keiwajiibannya ke ipada Bank sampaii pe imbiiayaan 

di inyatakan lunas oleih bank, se idangkan Nasabah di ikatakan tiidak layak ji ika 

ke iadaannya tiidak meinggambarkan akan keimampuannya untuk 

meinye ile isai ikan keiwajiiban ke ipada Bank. 

2. Penerapan dan Penandatanganan Akad Murabahah Bil Wakalah di 

Bank Sumut Syariah Sibolga 

Pe inandatanganan reialiisasi i i inii yai itu pe irseitujuan Bank untuk meimbe iriikan 

pe imbiiayaan keipada nasabah seiteilah meimeiri iksa data dan iinformasii nasabah. 

Adapun prose idur pe inandatanganan reialiisasi i Pe imbi iayaan murabahah bi il 
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wakalah dii Bank Sumut Syari iah Si ibolga adalah: 

3. Pe inandatanganan akad peimbiiayaan harus di ilakukan dii kantor opeirasi ional 

pe imbeiri i pe imbiiayaan.4 

4. Akad pe imbi iayaan harus di ibacakan keipada nasabah dan me impeirteigas buti ir- 

butiir yang sangat pe intiing dalam akad pe imbiiayaan miisalnya jeini is akad 

pe imbiiayaan, jumlah dan tujuan pe imbiiayaan. 

5. Se iteilah nasabah meinye itujuiinya barulah di ilakukan peinandatanganan akad 

pe imbiiayaan. 

6. Acara peinandatanganan akad peimbi iayaan harus diifoto yang 

meimpe irliihatkan deingan je ilas wajah nasabah dan suamii/i istri i. 

Akad murabahah bi il wakalah adalah kombi inasi i dari i dua akad utama 

dalam peirbankan syari iah, yai itu akad murabahah dan akad wakalah. Dalam 

ske inariio i ini i, akad murabahah di igunakan untuk me indanaii pe imbe iliian barang 

atau aseit teirteintu, se imeintara akad wakalah diigunakan untuk meiwaki ilkan bank 

se ibagai i peirantara dalam transaksii teirse ibut. Diite irapkan beirsamaan, akad 

murabahah biil wakalah meimbeiri ikan ke imungki inan fleiksi ibi iliitas dalam 

pe imbiiayaan beirdasarkan priinsi ip-pri insi ip syari iah. 

C. Tinjauan Fatwa DSN- MUI Terhadap Akad Murabahah Bil Wakalah di 

Bank Sumut Syariah 

1. Ketentuan Fatwa DSN MUI Tentang Akad Murabahah  

Bank Sumut Syari iah Si ibolga me ilakukan keigi iatan opeirasi ionalnya 

be irdasarkan keite intuan fatwa DSN MUIi. Adapun ke ite intuan fatwa DSN MUIi 

                                                             
4 www.Bank Sumut.Com diakses pada tanggal 24 september 2023 Pukul 22.14 Wib. 
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Nomor: 4/DSN-MUIi/IiV/2000 te intang murabahah dalam bank syari iah 

i ialah:5 

1. Bank dan nasabah harus me ilakukan akad murabahah yang be ibas riiba. 

2. Barang yang di ipe irjualbe iliikan tiidak diiharamkan ole ih syarii’ah I islam. 

3. Bank me imbiiayaii se ibagiian atau se iluruh harga pe imbe iliian barang yang 

te ilah diise ipakatii kualiifiikasiinya. 

4. Bank me imbe ilii barang yang diipe irlukan nasabah atas nama bank 

se indiirii, dan pe imbe iliian iinii harus sah dan be ibas riiba. 

5. Bank harus me inyampaiikan se imua hal yang be irkaiitan de ingan 

pe imbe iliian, miisalnya jiika pe imbe iliian diilakukan se icara utang. 

6. Bank ke imudiian me injual barang te irse ibut ke ipada nasabah (pe ime isan) 

de ingan harga jual se iniilaii harga be ilii plus ke iuntungannya. Dalam 

kaiitan iinii Bank harus me imbe iriitahu se icara jujur harga pokok barang 

ke ipada nasabah be iriikut biiaya yang diipe irlukan. 

7. Nasabah me imbayar harga barang yang te ilah diise ipakatii te irseibut pada 

jangka waktu te irteintu yang te ilah diise ipakatii. 

8. Untuk me ince igah te irjadiinya pe inyalahgunaan atau ke irusakan akad 

te irseibut, piihak bank dapat me ingadakan pe irjanjiian khusus de ingan 

nasabah. 

2. Ketentuan Fatwa DSN MUI Tentang Akad Wakalah  

Ke ite itapan dan keite intuan fatwa DSN MUIi Nomor: 10/DSN-MUIi/IiV/2000 

                                                             
5 Fatwa DSN MUI NO.04/DSN-MUI/IV/2000,”Tentang Murabahah”, hlm.4. 
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teintang akad wakalah dalam bank syari iah i ialah:6 

1. Pe irnyataan iijab dan qabul harus di inyatakan ole ih para piihak untuk 

me inunjukkan ke ihe indak me ire ika dalam me ingadakan kontrak (akad). 

2. Wakalah de ingan iimbalan be irsiifat me ingiikat dan tiidak bole ih 

diibatalkan se icara se ipiihak. 

D. Analisis Hasil Penelitian 

Be irdasarkan hasiil peine iliiti ian yang di ilakukan peine iliitii pada staf peilaksanaan 

pe imbiiayaan dii Bank Sumut Syari iah Siibolga, maka analiisi is pe ineili itiian iinii 

adalah: 

1. Implementasi Multi Akad (Hybrid Contract) pada Pembiayaan 

Murabahah Bil Wakalah di Bank Sumut Syariah Sibolga  

Dalam peineirapan akad peimbiiayaan murabahah di i bank Sumut 

Syari iah Si ibolga teirnyata juga me ine irapkan akad murabahah biil wakalah 

se ibagai i akad yang di igunakan ke ipada Nasabahnya. Hal i ini i teirjadii kareina 

Bank Syari iah ti idak dapat meilakukan pe imbeiliian barang atau 

meinye idi iakannya, oleih kareina iitu Bank Syari iah meinggunakan meidi ia akad 

wakalah. Akad wakalah meirupakan suatu akad peiliimpahan keikuasaan oleih 

satu piihak (muwakkiil) ke ipada piihak laiin (wakiil) dalam hal - hal yang bole ih 

di iwakiilkan atau peirwaki ilan antara keidua beilah piihak (Bank dan Nasabah) 

di imana bank meimbe iriikan kuasa ke ipada nasabah untuk me iwaki ilii dalam 

meilakukan peikeirjaan atau jasa teirteintu. Se ibagai imana wawancara peine iliitii 

de ingan M. Iidgham Habi ib se ilaku analiisi is pe ilaksana Peimbiiayaan di i Bank 

                                                             
6 Fatwa DSN MUI NO.10/DSN-MUI/IV/2000,”Tentang Wakalah”, hlm.3. 
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Sumut Syari iah Si ibolga, me ingatakan bahwa:7 

“Di i Bank Sumut Syari iah Si ibolga juga me ineirapkan akad Murabahah 

bi il Wakalah di imana Bank meimbeiri ikan kuasa ke ipada Nasabah untuk 

meimbe ilii barang yang di i i ingi inkan di ikareinakan Bank ti idak me imiili ikii 

pe irse idiiaan dii te impatdan piihak Bank ti idak se icara langsung me incai irkan uang 

pe imbiiayaan teirse ibut akan teitapii di i kre idiitkan atau dii masukkan kei dalam 

re ikeini ing Nasabah” 

 

Dalam peine irapan akad murabahah bi il wakalah di i Bank Sumut 

Syari iah Si ibolga se isuai i de ingan hasi il wawancara diiatas diisi ini i pe ineili itii 

meine imukan keiti idakseisuai ian deingan e ise insi i akad murabahah biil wakalah 

yai itu di i mana piihak Bank Sumut Syari iah Si ibolga me imbeiri ikan  pe imbiiayaan 

murabahah de ingan me iwakiilkan atau meili impahkan tugas Bank ke ipada 

nasabahnya untuk se icara langsung meincarii barang apa yang akan 

di ibutuhkan nasabah dan dari i pi ihak Bank Sumut Syari iah Si ibolga 

meimbe iriikan dana keipada nasabah yang akan di itransfeir kei reike ini ing 

Nasabah. Dari i pe ineirapan akad wakalah yang di ite irapkan, bank hanya 

meimbe irii uang, ke imudi ian nasabah meimbe ilii barang, dan me inge imbaliikan / 

meilunasi i utang teirse ibut beise irta “margi in keiuntungan”, maka jeilas i itu 

hanyalah pi injaman tunaii dan bukan me inggunakan akad murabahah bi il 

wakalah kareina darii pe inje ilasan dii atas dapat diike itahuii bahwa pe imbiiayaan 

murabahah me irupakan peimbi iayaan de ingan priinsi ip jual beili i. Bi ila transaksii 

i inii te irjadii, akad murabahah bi il wakalahnya tiidak sah dan hukum jual-

be iliinya di iharamkan beirdasarkan tafsiiran hadiis Nabi i Shallallahu 'alai ihi i wa 

sallam yai itu: 

                                                             
7 M. Idgham Habib, Analisyt Pelaksana Pembiayaan, Bank Sumut Syariah Sibolga, 

Wawancara Pribadi di Bank Sumut Syariah Sibolga, tanggal 11 September 2023 
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Dari i Haki im bi in Hi izam, i ia be irkata, "Wahaii, Rasulullah, seise iorang 

datang keipadaku untuk meimbe ilii suatu barang, ke ibeitulan barang te irse ibut 

se idang ti idak kumiiliiki i, apakah boleih aku meinjualnya ke imudi ian aku 

meimbe ilii barang yang di ii ingi inkan darii pasar? Nabi i Shallallahu 'alaiihi i wa 

sallam meinjawab, Jangan eingkau jual barang yang be ilum eingkau miili ikii!" 

(HR. Abu Daud. Hadi is i ini i di isahi ihkan oleih Al-Albani i). Nabi i Shallallahu 

'alai ihi i wa sallam beirsabda, "Ti idak halal meinggabungkan antara akad 

pi injaman dan jual-beili i, tiidak halal dua pe irsyaratan dalam satu jual- beili i, 

tiidak halal keiuntungan barang yang ti idak dalam jamiinanmu dan tiidak halal 

meinjual barang yang bukan mi iliikmu" (HR. Abu Daud. Me inurut Al-Albani i, 

de irajat hadiis i inii hasan shahiih).66 

 

Untuk pe ine irapan akad murabahah bi il wakalah dalam Fatwa DSN 

MUIi No. 04/DSN-MUIi/IiV/2000 se ibagai imana seipe irtii yang te ilah di ijeilaskan 

di iatas.8 Jiika Bank me inggunakan akad wakalah untuk me imbeiriikan kuasanya 

ke ipada Nasabah untuk meimbeili i barang, maka akad murabahah hanya bi isa 

di ilaksanakan keiti ika barang sudah ada dan sah me injadii miili ik Bank atau 

ke itiika prose is wakalah seileisai i. 

Pe ine iliitiian teirdahulu yang me injadii peindukung pe ine iliiti ian iinii adalah 

adalah skriipsi i Nurhi ikma yang be irjudul “Iimpleime intasii Hybri id Contract 

Pada Pe imbiiayaan Murabahah biil Wakalah dii BNIi Syari iah Cabang 

Makassar” bahwa teirdapat keiteintuan dan syarat-syarat pe imbiiayaan 

murabahah bi il wakalah yang te irtuan dalam 22 pasal yang me ine igaskan 

mulaii darii ke iteintuan peimbi iayaan hi ingga pe inye ile isaiian pe irse iliisi ihan dalam 

pe imbiiayaan murabahah bi il wakalah pe ingi imple imeintasiian murabahah bi il 

wakalah pada BNIi Syari iah KC Makassar juga be ilum seipe inuhnya se isuaii 

de ingan ke iteintuan fatwa DSN-MUIi No. 04 tahun 2000 teintang murabahah 

kareina bank tiidak meinjeilaskan harga be ili i bank teirhadap objeik murabahah 

                                                             
8 Fatwa DSN MUI NO.04/DSN-MUI/IV/2000,”Tentang Murabahah”, hlm.4. 
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teirse ibut keipada nasabah seihiingga hal teirse ibut meilanggar ke iteintuan Fatwa 

DSN-MUIi No. tahun 2000 buli ir 6 teintang murabahah.9 

2. Tinjauan Fatwa DSN MUI tentang Akad Wakalah dalam Pembiayaan 

Akad Murabahah di Bank Sumut Syariah Sibolga  

Dari i wawancara teirse ibut meiliihat praktiikdi i Bank Sumut Syari iah 

Si ibolga ti idak seisuai i de ingan Fatwa DSN MUIi dan SE iBIi 10/14/18 di imana: 

Jiika bank heindak meiwakiilkan keipada nasabah untuk meimbeilii barang, 

akad jual beilii murabahah harus di ilakukan seite ilah barang se icara priinsi ip 

meinjadii mi iliik bank.10 

1. Bank dan Nasabah waji ib meinuangkan ke ise ipakatan dalam beintuk 

pe irjanjiian teirtuliis be irupa Akad Pe imbi iayaan atas dasar Murabahah .  

2. Bank dan Nasabah waji ib meinuangkan ke ise ipakatan dalam beintuk 

pe irjanjiian teirtuliis be irupa Akad Pe imbi iayaan atas dasar Murabahah .  

kareina pe inyampaiian akad murabahah bi il wakalah dii Bank Sumut 

Syari iah Si ibolga hanya se icara liisan "Uang i inii saya be iri ikan keipada bapak/iibu 

untuk meimbeili i barang yang te ilah diise ipakatii dalam form murabahah" 

meinunjukkan adanya ke iti idakseisuai ian deingan Fatwa DSN MUIi dan SE iBIi 

10/14/18 dari i akad iitu se indi iri i,diimana tiidak adanya bukti i te irtuliis me inge inaii 

akad wakalah (form akad wakalah) padahal dalam fatwa DSN - MUIi, 

di ijeilaskan peilaksanaan akad murabahah bi il wakalah diidahuluii akad 

wakalah seibagai i akad peirtama.  

                                                             
9 Nurhikma, “Implementasi Hybrid Contract Pada Pembiayaan Murabahah bil Wakalah 

di BNI Syariah Cabang Makassar”, (skripsi IAIN Pare-pare, 2019) 
10 Fatwa DSN MUI NO.04/DSN-MUI/IV/2000,”Tentang Murabahah”, hlm.4. 
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Di imana dalam form akad teirse ibut te irdapat peirjanjiian teirtuliis 

meinge inai i pe imbeiri ian kuasa / peirwaki ilan (wakalah antara piihak peirtama 

Bank Sumut Syari iah Si ibolga) de ingan pi ihak keidua (anggota) yang te iri ikat 

de ingan ke iteintuan dan syarat- syarat yang di ijabarkan dalam ti iap pasalnya 

se ibagai i prose idur darii akad wakalah teirse ibut. Akan teitapii yang te irjadii dii 

Bank Sumut Syari iah Siibolga, akad wakalah hanya di ilakukan deingan 

pe inyampaiian se icara liisan.11 Hal i ini i meinunjukkan keitiidakjeilasan akad, 

di imana peimbeiri ian kuasa yang te irjadii tanpa adanya bukti i yang te irtuliis, 

se ihi ingga meinye ibabkan banyak anggota yang me ingajukan pe imbiiayaan 

murahahah pun  tiidak tahu teirkai it adanya akad Wakalah. Padahal form akad 

wakalah meirupakan buktii kongkri it adanya pe ili impahan kuasa darii bank 

ke ipada anggota, dan dalam akad te irse ibut pun meinje ilaskan meinge inai i barang 

apa yang akan di ibeili i anggota di ise irtaii de ingan form nota pe imbeili ian barang 

untuk peimbi iayaan murabahah se ihi ingga ke iti ika akad murabahah 

be irlangsung, barang sudah ada dan sah me injadii miiliik bank. 

Dalam peincaiiran pe imbiiayaan, Bank Sumut Syari iah Si ibolga dalam 

meincaiirkan uang peimbi iayaan i ini i yaiitu deingan me intransfeir uang 

pe imbiiayaan ke i reike ini ing nasabah dan ke imudiian nasabah meimbayar ke ipada 

pe injual/supliie ir me ilaluii re ike ini ing nasabah de ingan alasan prose idur, de ingan 

de imiiki ian yang te irjadii adalah nasabah meine iriima uang teirse ibut dan 

meingi iri imkannya ke ipada peinjual. Arti inya, bank meimbeiri ikan jumlah uang kei 

nasabah untuk meimbe ilii barang te irse ibut. Iini i teirmasuk transaksii ri iba. Kare ina 

                                                             
11 Zulfikar Ahmac, Pimpinan Cabang,  Bank Sumut Syariah Sibolga, Wawancara Pribadi 

di Bank Sumut Syariah Sibolga, tanggal 23 September 2023 



62 

 

 

 

bank meimbeiri ikan uang tiidak meimbe iriikan pe imbiiayaan.12 

Tanggung jawab Bank syari iah teirhadap barang yang di ijual dalam 

pe imbiiayaan murabahah adalah keijeilasan ke ipeimi iliikan dan peinguasaannya. 

Arti inya, Bank syari iah ti idak di ipeirke inankan meilakukan peinjualan barang 

se icara langsung ke ipada nasabah seibe ilum meimiili ikii dan meinguasai inya. Hal 

i inii be irdasarkan pada peinjeilasan Fatwa Nomor: 04/DSN-MUIi/2000, yang 

meinyatakan bahwa peirjanjiian jual beilii be irdasarkan peimbiiayaan murabahah 

antara bank syari iah dan nasabah dapat di ilakukan apabiila barang yang di ijual 

ke imbalii te irse ibut sudah meinjadii mi iliik Bank. 

Se ilanjutnya peine iliiti i meilakukan wawancara seicara langsung  de ingan 

salah satu nasabah untuk me inge itahui i bagai imana proseis yang di ilakukan 

nasabah dalam meilakukan transaksii murabahah bi il wakalah dii Bank Sumut 

Syari iah Si ibolga dari i awal hi ingga te irjadii transaksii dan Bank me imbe iri ikan 

barang ke imudiian nasabah meine iri ima barang.  

 

                                                             
12 www. Bank Sumut Com diakses pada tanggal 24 Juni 2023 Pukul 20.00 Wib 

http://www.bank/
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Be irdasarkan uraiian peinjeilasan dan analiisi is di i atas teirkaiit Anali isi is 

Apli ikasi i Akad Murabahah di i Bank Sumut Syari iah Si ibolga, maka peine iliitii 

meingambi il beibe irapa keisi impulan atas pe irmasalahan yang di iajukan dalam 

pe ineili itiian iini i, yai itu: 

1. Iimple imeintasi i pada akad muarabahah biil wakalah dii Bank Sumut Syari iah 

Si ibolga i ialah peirtama nasabah harus me ingajukan peimbi iayaan pada salah 

satu produk yang ada di i Bank Sumut Syari iah Si ibolga, contohnya pada 

produk bmg se ipe ida motor, piihak bank langsung me ingarahkan nasabah 

ke isorum seipe ida motor, dan nasabah di isuruh meimiilh motor yang di ii ingi inkan, 

se iteilah iitu piihak bank langsung meinghi itung dan meineintukan harga jual 

se isuai i margi in yang te ilah di iteitapkan di i bank sumut syari iah si ibolga, 

ke imudiian meilakukan peilangsungan akad murabahah dan wakalah se icara 

be irsamaan dan Se ilaiin i itu, peincaiiran pe imbiiayaan di ilakukan deingan 

meintransfe ir kei re ikeini ing nasabah dan keimudiian Nasabah meimbayar ke ipada 

supli ieir me ilaluii re ikeini ing nasabah. 

2. Tinijauan fatwa DSN MUIi te intang (hybri id contract) pada peimbiiayaan 

murabahah biil wakalah dii Bank Sumut Syari iah Si ibolga, se imua akad yang 

be irlangsung dalam peimbi iayaan te irkhusus pada akad murabahah dan 

wakalah, seimua akad teirse ibut di iseisuai ikan be irdasarkan fatwa DSN MUIi dan 

tiidak ada yang me ilanggar fatwa te ise ibut. Bank dan Nasabah waji ib 
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meinuangkan ke ise ipakatan dalam beintuk peirjanjiian teirtuliis beirupa akad 

pe imbiiayaan atas dasar Murabahah. Se ihi ingga dalam prakti ik yang te irjadii 

tiidak ada akad murabahah se iteilah proseis pe ingadaan barang, kareina akad 

murabahah di ilakukan se ibeilum prose is pe ingadaan barang te irjadii. Se imua 

sudan te ircantum dalam ke iteintuan fatwa DSN MUIi Nomor: 4/DSN-

MUIi/IiV/2000 te intang murabahah. Dan pe irnyataan iijab dan qabul harus 

diinyatakan ole ih para piihak untuk me inunjukkan ke ihe indak me ire ika dalam 

me ingadakan kontrak (akad). Te ircantum se isuaii ke ite intuan fatwa DSN MUIi 

Nomor: 10/DSN-MUIi/IiV/2000 te intang akad wakalah 

B. Saran 

Bank Sumut Syari iah Si ibolga dalam me ilakukan transaksii baiik akad 

murabahah maupun akad laiinnya harus te itap se ijalan dan se isuaii de ingan Syari iat 

Iislam dan teirus meini ingkatkan peimbi iayaan khususnya pada peimbiiayaan 

murabahah se irta harus leibi ih meimpeirhatiikan keiteintuan- ke ite intuan Fatwa DSN-

MUIi te irkai it de ingan produk pe imbi iayaan, te irutama dalam pe inggunaan akad 

murabahah bi il wakalah seihi ingga bank Sumut Syari iah Si ibolga dapat meinjadii 

leimbaga pe ingge irak eikonomi i syari iah yang me ine irapkan siiste im syari iah se icara 

konsi iste in, meinye iluruh dan deingan pri insi ip keihatii-hati ian agar teirwujud yang 

be ibas riiba, kareina Bank Sumut Syari iah Si ibolga meirupakan leimbaga keiuangan 

yang be irdasarkan priinsi ip syari iah. Maka darii i itu, seimua keigi iatannya pun 

se iharusnya juga harus beirdasarkan priinsi ip syari iah. Pi ihak peirbankan harus 

leibi ih meini ingkatkan transparansi i dan keite ikunan untuk meimbeiri ikan peinjeilasan 

ke ipada nasabah meinge inai i produk-produk pe irbankan Syari iah dan 
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ke iunggulannya agar mampu me inariik miinat nasabah meinggunakan produk 

Pe irbankan Syari iah khususnya Bank Sumut Syari iah Si ibolga. 
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Lampiran 1 

KUESIONER WAWANCARA PENELITIAN 

Implementasi Multi Akad (Hybrid Contract) pada Pembiayaan Murabahah 

bil Wakalah di Bank Sumut Syariah Sibolga Berdasarkan Fatwa DSN MUI 

Be irkai itan deingan pe ine irapan peimbiiayaan Murabahah Bi il Wakalah 

1. Peimbiiayaan murabahah meiliiputii pe imbi iayaan apa saja? 

2. Apa saja pe irsyaratan dalam peingajuan pe imbiiayaan akad Murabahah Bi il 

Wakalah? 

3. Bagai imana proseidur peingajuan pe imbiiayaan akad Murabahah Bi il 

Wakalah? 

4. Apakah ada agunan dalam pe ingajuan peimbiiayaan akad Murabahah Bi il 

Wakalah? Dan apakah 

5. Apa saja keindala yang se iri ing di ite imui i dii lapangan? 

6. Apa ke ile ibi ihan dan keikurangan pe imbi iayaan akad Murabahah Bi il 

Wakalah? 

7. Apakah pe ine intuan margi in ke iuntungan sangat me impeingaruhi i 

pe irtumbuhan peimbi iayaan akad Murabahah Biil Wakalah? 

8. Be irapa pre iseintase i yang di ite intukan dalam pe ineitapan harga jual akad 

Murabahah Bi il Wakalah teirse ibut? 

9. Bagai imana praktiik peimbi iayaan akad Murabahah Biil Wakalah dalam 

pe ingadaan barang teirhadap nasabah? 

10. Apakah akad Murabahah dana akad Wakalah di ilakukan seicara 

beirsamaan?  



 

 

 

 

11. Bagai imana meikaniisme i pe incaiiran peimbiiayaan akad Murabahah Bi il 

Wakalah ke ipada nasabah? 

Lampiran 2 

 

LAMPIRAN DOKUMENTASI WAWANCARA KEPADA 

KARYAWAN PT BANK SUMUT SYARIAH SIBOLGA 
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